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Nama    : Inawati 
Nim    : 40200116162 
Judul Skripsi   : Perkembangan KesultananMalaka Tahun 1424-1511 
Penelitian ini tentang perkembangan Kesultanan Malaka tahun 1424-1511. 
Adapun rumusan masalahnya, (1) bagaimana perkembangan Kerajaan Malaka 
sebelum Islam, (2) bagaimana perkembangan Kesultanan Malaka setelah menerima 
Islam 1403-1511 (3) bagaimana pengaruh agama Islam kegiatan pelayaran dan 
perdagangan di Kesultanan Malaka. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian historis. Adapun pendekatan yang digunakan 
adalah pendekatan ekonomi dan sosiologi. Penelitian ini menggunakan metode 
sejarah yang meliputi empat tahapan, yaitu (1) heuristik atau pengumpulan data, (2) 
kritik sumber, (3) interpretasi dan (4) penulisan laporan atau historiografi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kondisi sosial kerajaan Malaka 
dipengaruhi oleh faktor letak, keadaan alam, dan lingkungan wilayahnya. Sebagai 
masyarakat yang hidup di daerah maritim, hubungan masyarakat sangatlah kurang 
dan bahkan cenderung ke sifat individualisme. (2) perkembangan kesultanan Malaka 
setelah menerima Islam adalah kerajaan ini dapat cepat berkembang, bahkan dapat 
mengambil alih dominasi pelayaran dan perdagangan kerajaan Samudera Pasai yang 
kalah dalam bersaing. (3) pengaruh agama Islam kegiatan pelayaran dan perdagangan 
di Kesultanan Malaka adalah dengan masuknya pengaruh Islam, maka pelayaran dan 
perdagangan di Malaka mengalami kejayaan. Kejayaan Malaka disebabkan karena 
adanya Undang-undang Malaka yang mengatur pelayaran dan perdagangan. 
Saran penelitian ini adalah (1) Salah satu alasan penulis mengangkat judul skripsi 
yang membahas tentang perkembangan Kesultanan Malaka tahun 1424-1511 adalah 
adanya keinginan penulis untuk mengkaji kedatangan dan perkembangan Islam di 
Malaka. (2) Penulis mengangkat judul skripsi ini dikarenakan maraknya pembahasan 
tentang kemaritiman, jalur-jalur pelayaran, akan tetapi tidak melupakan unsur 
keislaman. (3) Bagi peneliti yang akan datang, hendaknya dalam melakukan 
penelitian seperti ini, hendaknya dapat meneliti dengan keakuratan sumber-sumber 








A. Latar Belakang Masalah 
 Selat Malaka merupakan sebuah selat yang terletak di pesisir Barat 
Semenanjung Melayu (Thailand, Malaysia, Singapura) dan pulau Sumatra, (Aceh, 
Sumatra Utara, Riau dan Kepulauan Riau). Selat Malaka terletak di antara 95 BT-
103 BT. Sejak digunakannya jalur perdagangan laut pada abad ke 1 M, Selat 
Malaka telah memainkan perang penting dan strategis dalam pelayaran dan 
perdagangan dari Cina dan Nusantara ke Laut Tengah.1 Hubungan antara 
Kerajaan-Kerajaan Melayu dengan Cina terus berlanjut melalui kunjungan timbal 
balik dari kedua pihak. Selat Malaka merupakan ruang perlintasan kapal-kapal 
Cina dari dan ke laut Tengah. Dengan demikian, hubungan baik itu pada dasarnya 
adalah untuk menjalin kelangsungan perdagangan maritim, juga hubungan 
diplomatika yang mendukung usaha itu. Terdapat kepentingan dari kedua pihak 
dalam hubungan ini. Di satu pihak, Cina hendak mendapatkan kemudahan dan 
keamanan untuk lalu lintas perdagangan maritimnya melalui Selat Malaka. Di 
pihak lain, negeri-negeri Semenajung berharap perlindungan politik dari Kaisar 
Cina atas tindakan penguasaan Siam. Kedua belah pihak selalu dijaga 
kelanjutannya, karena dapat mempengaruhi kepentingan masing-masing, baik 
secara ekonomi maupun politik. 
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Sejak zaman prasejarah, penduduk Indonesia adalah pelayar-pelayar yang 
sanggup mengarungi lautan lepas. Keadaan geografis dan wilayah yang dimiliki 
Indonesia, telah membentuk keragaman dan perbedaan struktur masyarakatnya. 
Secara sederhana, keragaman ini ditunjukkan setidaknya ada tiga jenis kelompok 
masyarakat yang berkembang diseluruh wilayah Nusantara. Pertama, kelompok 
masyarakat yang hidup di daerah-daerah pedalaman  dan kawasan yang terpencil. 
Biasanya masyarakat ini memiliki kepercayaan animisme dan dinamisme. Kedua, 
kelompok masyarakat yang hidup disepanjang garis pesisir, dimana jalur-jalur 
perdagangan laut telah memudahkan mereka untuk dapat mengenal dan bertukar 
kebudayaan dengan bangsa luar.2 
 Selat Malaka memiliki peran penting sebagai jalur pelayaran yang 
menghubungkan negeri India dengan Cina dan sebaliknya. Jauh sebelum 
dikenalnya kota Malaka pelayaran melalui Selat Malaka itu sendiri telah ramai, 
pada masa Sriwijaya abad ke-7 pelayaran dari India ke Cina atau sebaliknya belum 
melalui kota pelabuhan Malaka. Kota Malaka memang belum ada dan belum 
berdiri. Namanya pun belum pernah di sebut-sebut. Pelayaran di Selat Malaka 
pada waktu itu tidak  melalui pantai barat Semenanjung Malaka, melainkan 
melalui sisi barat selat Malaka  ia menyisir pantai timur Sumatera. Kota pelabuhan 
                                                          





terpenting pada waktu itu, ialah Melayu yang terletak di muara Sungai Batanghari, 
di kota Jambi sekarang.3 
 Sekitar abad ke-13 sampai abad ke-14 pelabuhan Malaka belum berdiri dan 
belum dikenal. Sebab sampai abad-abad itu jalur lalu lintas pelayaran dan 
perdagangan masih melalui Selat Malaka sisi Barat. Jadi masih menyisir pantai 
Timur Sumatera, beralihnya jalur lalu lintas pelayaran dan perdagangan dari sisi 
barat ke sisi timur Selat Malaka, baru terjadi setelah kemunduran kesultanan Pasai, 
dengan demikian Malaka pun baru berdiri dan tumbuh setelah beralihnya lalu 
lintas pelayaran dan perdagangan ke pantai barat Semenanjung Malaka.4 
 Kerajaan Malaka didirikan oleh Parameswara pada tahun (1390-1413) yang 
ditetapkan sebagai pembuka utama di Malaka adalah seorang anak raja Palembang 
yang terlibat langsung dalam peperangan merebut kekuasaan di Majapahit. Ia 
berhasil meloloskan diri dari serangan Majapahit pada tahun 1377 dan Berling di 
Tumasik, nama tua Singapura yang pada masa itu dibawa kekuasaan Siam. Di 
Malaka sekitar tahun 1400 merupakan sebuah kampung kecil dan terpencil. 
Penduduknya terdiri dari bajak laut dan penagkap ikan yang memberikan rasa 
aman bagi Paremeswara dari ancaman Siam.5 
 Di Malaka, Paremeswara menemukan pelabuhan yang baik yang dapat di 
singgahi kapal-kapal di segala musim dan terletak di bagian Selat Malaka. Berkat 
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bantuan dari para pelaut dan orang Melayu yang datang dari Palembang. 
Paremeswara dengan cepat membangun tempat permukiman yang besar, mulai 
dari pasar barang-barang yang tidak tetap dan pusat perampokan. Kemudian ia 
meminta kapal-kapal yang lewat untuk singgah di pelabuhannya, serta 
memberikan fasilitas-fasilitas yang cukup baik dan dapat dipercaya bagi 
pergudangan dan perdagangan. Dalam waktu yang tidak lama, Paremeswara 
berhasil membangun Malaka menjadi suatu pelabuhan internasional yang besar. 
Malaka merupakan suatu pelabuhan yang sangat berhasil dalam perdagangan 
internasional yang membentang dari Cina dan Maluku di Timur sampai Afrika 
Timur dan Laut Tengah di Barat.6 
 Sebagai salah satu kesultanan Melayu yang pernah mencapai puncak kejayaan 
di abad ke-15, Malaka merupakan bandar niaga terbesar di Asia Tenggara. Dari 
Malaka perdagangan dihubungkan dengan jalur-jalur yang membentang ke Barat 
sampai di India, Persia, Arabia, Syria, Afrika Timur, dan Laut Tengah. Ke Utara 
sampai di Siam, Pegu, serta ke Timur sampai di Cina dan mungkin Jepang. Salah 
satu faktor terpenting di samping adanya perlindungan Cina, yang tempatnya 
strategis dan aman dari gangguan angin musim. 
 Untuk meningkatkan aktivitas perdagangan di Malaka, maka Paremeswara 
menganut agama Islam di usia 71 tahun, dengan gelar Sultan Iskandar Syah (1396-
1413). Islam kemudian menjadi agama resmi di kerajaan Malaka, sehingga banyak 
                                                          





rakyatnya yang ikut masuk Islam.7Setelah Parameswara meninggal maka di 
gantikan oleh Sultan Muhammad Iskandar syah (1424-1444) yang merupakan 
putra dari Sultan Iskandar Syah, undang-undang Malaka mula diasaskan di 
Malaka. Pada masa Sultan Muzaffar Syah (1450-1458)penguasa Malaka ini yang 
memerintahkan penyusunan hukum-hukum Malaka selama pemerintahannya. 
Sultan Mansyur Syah (1458-1477), Sultan Alaudin Syah (1477-1488), dan Sultan 
Mahmud Syah (1488-1511) adalah penguasa terakhir. Pada tahun 1511 terjadi 
serangan dari bangsa Portugis di bawah pimpinan alfonso d’Alberquerque dan 
berhasil merebut Kerajaan Malaka. 
 Kesultanan Malaka merupakan kerajaan Islam kedua di Asia Tenggara. 
Kerajaan ini cepat berkembang, bahkan dalam mengambil alih pelayaran dan 
perdagangn dari kerajaan Samudera Pasai yang kalah dalam persaingan. 
Kesultanan Malaka didirikan oleh Parameswara yang berjaya di abad ke-15 
dengan mengusai jalur pelayaran Selat Malaka, sebelum  ditaklukkan oleh 
Portugis tahun 1511. Kejatuhan Malaka ini kemudian menjadi pintu masuknya 
kolonialisasi Eropa dikawasan Nusantara.   
 Malaka tidak hanya berfungsi sebagai perdagangan saja di Asia Tenggara, 
tetapi juga merupakan pusat penyebaran agama Islam pada abad ke-15 hingga 
mencapai puncak kejayaan di masa pemerintahan Sultan Mansyur Syah.8 
Penyebaran agama Islam mengikuti jalur perdagangan. Di Malaka para pedagang 
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Islam dari Arab, India, dan Persia tidak hanya melakukan aktivitas dagang saja, 
tetapi juga menyebarkan Islam kepada para pedagang yang ada di Malaka. Dalam 
hal ini, kita dapat melihat bahwa Malaka tidak hanya sebagai bandar niaga yang 
terbesar di Asia Tenggara, tetapi juga telah berperan sebagai sarana pengubah 
keyakinan masyarakat Asia Tenggara, secara damai dan tanpa adanya jalur 
pemaksaan 
 Selat Malaka menjadi gerbang keluar masuknya para pedagang untuk 
melakukan kegiatan perekonomian. Selat Malaka yang merupakan salah satu jalur 
pelayaran dan perdagangan terpenting karena melalui Malaka hasil bumi seperti 
rempah-rempah dari seluruh pelosok Nusantara dibawa ke Cina dan India. 
Terutama Gujarat, yang melakukan hubungan dagang langsung dengan Malaka 
pada waktu itu. Dengan demikian, Malaka menjadi rantai pelayaran yang penting. 
Berkat letaknya yang strategis, selat Malaka yang menjadi alur lalu lintas 
pelayaran dan perdagangan antara pedagang dari Arab, India, Persia, dan Cina, 
yang memperdagangkan antara lain timah, cengkeh, pala dan lada, sejak tahun 
1403 M Malaka telah berhubungan langsung dengan berbagai bangsa. Dan Makin 
lama Malaka semakin maju serta besar, sehingga menjadi kota dagang yang paling 
terkenal. 
 Perdagangan masa lalu telah menempatkan rempah-rempah sebagai komoditi 
utama sejak awal Masehi dengan adanya kontak antara pedagang Nusantara 
dengan pedagang Cina, Arab, dan India. Jaringan perdagangan rempah-rempah ini 





ke-16, yang ditandai dengan penguasaan Malaka yang  merupakan salah satu 
bandar penting dalam jaringan perdagangan yang penting bagi Asia Tenggara pada 
tahun 1511 oleh bangsa Portugis. Jaringan perdagangan ini semakin ramai sejak 
kedatangan bangsa Eropa sekitar abad ke-16.9 
 Dalam perdagangan Global ini  terbentuklah perdagangan yang dapat 
dijangkau lewat lintas laut dan menguasai jalur maritim antara Cina (pasar 
internasional yang terbesar sepanjang catatan sejarah) dan pusat-pusat pemukiman 
penduduk seperti India, Timur Tengah, dan Eropa, wilayah di bawah angin ini 
sudah barang tentu selalu terpengaruh oleh makin cepatnya perdagangan Maritim 
internasional. Produknya yang berupa cengkeh, pala, kayu cendana, kayu sapan, 
kamper, dan pernis, mandapatkan pasaran sejak zaman Romawi dan Han. 
Mengapa kita memilahkan abad ke-14 belas hingga abad ke-17 ini sebagai abad 
yang didominasi oleh perdagangan. Pertama, ledakan pasar pada abad ke-16 yang 
terus menerus yang tidak saja berpengaruh terhadap Eropa dan laut Tengah 
sebelah Timur, tetapi juga Jepang, Cina, dan barangkali India, yang merupakan 
saat ketika Asia Tenggara memainkan peranan yang sangat penting dalam 
perdagangan jarak jauh (diliar perak dan emas) mengandung arti yang besar bagi 
terbentuknya kapitalisme saudagar seperti lada, cengkeh, dan pala yang berasal 
dari Asia Tenggara. Kedua, selama periode ini para saudagar, penguasa, kota dan 
negara menempati bagian sentaral dalam perdagangan yang berasal dari dan 
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melalui wilayah mereka. Pusat-pusat perdagangan di wilayah bawah angin adalah 
kota-kota di Asia seperti Pegu, ayutthaya, Pnompenh, Hio An, (Faifo), Melaka, 
Patani, Brunei, Pasai, Aceh, Banten, Jepara, Gresik, dan Makassar. Sampai pada 
saat kota-kota ini secara berangsur-angsur kehilanagan peranannya yang penting 
dalam perdagangan jarak jauh dan berpindah kekota-kota bandar seperti Malaka 
yang dibawah kekuasaan Portugis  (sejak 1511). Kota-kota itu pada masanya 
merupakan pusat Perekonomian regional, kekuasaan politik dan keaktifan budaya 
yang menonjol.10 
 Letak tanah air kita secara geografis berada pada posisi silang dunia, 
sedangkan Kepulauan Nusantara kita terletak pada posisi silang dunia yang 
menghubungkan berbagai benua dan samudra. Maka tidaklah mengherankan 
apabila sejak zaman purba Tanah Air kita senantiasa menjadi tempat persilangan 
jaringan lalu lintas pelayaran dan perdagangan laut. Dari pernyataan tersebut maka 
peneliti akan merekonstruksikan dengan beberapa alasan. Pertama, Malaka 
merupakan jalur perdagangan laut sejak abad ke-1 M. Kedua, Malaka merupakan 
pusat pekembangan perdagangan muslim terkemuka di Asia Tenggara.  
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penelitian mengangkat 
pokok permasalahan dalam penelitian ini menyangkut tentang “Perkembangan 
Kesultanan Malaka 1424-1511” 
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 Untuk memperoleh pembahasan secara detail, maka pokok permasalahan 
dijabarkan dalam beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana kondisi sosial Malaka pra Islam? 
2. Bagaimana perkembangan Malaka setelah menerima agama Islam? 
3. Bagaimana pengaruh agama Islam terhadap pelayaran dan perdagangan di 
Kesultanan Malaka? 
C. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian 
 Fokus penelitian ini adalah Perkembangan Kesultanan Malaka pada 
masa Kesultanan (1424-1511). 
2. Deskripsi Fokus Penelitian 
 Sejak kerajaan Malaka memegang penuh kekuasaan, jalur perdangan 
internasional yang melalui selat Malaka semakin ramai dikunjungi. 
Bersamaan dengan melemahnya kekuatan Majapahit dan Samudera Pasai 
kerajaan Malaka pun tidak memiliki persaingan dalam perdagangan. 
Dengan adanya hal ini kerajaan malaka pun terdorong membuat aturan-
aturan bagi kapal-kapal yang sedang melintasi dan berlabu di 
Semenjanung Malaka. 
 Aturan tersebat yaitu diberlakukannya pajak bea cukai untuk setiap 
barang yang datang dari barat aatu luar negeri dan upeti untuk perdangan 





pelabuhan pun ditingkatan dengan membuat peraturan tentang syarat-
syarat kapal yang berlabuh, kewajiban melaporkan nama jabatan dan 
tanggung jawab bagi kapal-kapal yang sedang berlabuh dan sebagainya. 
D. Tinjauan Pustaka 
 Tinjauan pustaka yaitu usaha untuk menunjukkan tulisan atau sumber-sumber 
relevansi dengan judul skripsi ini. Tinjauan pustaka bertujuan untuk meninjau 
beberapa hasil penelitian tentang masalah yang dipilih belum ada yang meneliti 
sebelumnya. Serta dapat membantu peneliti dalam menemukan data sebagai bahan 
perbandingan agar mendapatkan data yang diteliti lebih jelas. 
 Adapun buku atau karya tulis ilmiah yang dianggap relevan dengan objek 
penelitian diantaranya ialah sebagai berikut: 
1. Islamisasi dan Perkembangan Kerajaan-Kerajaan Islam di Indonesia yang 
di tulis oleh A. Daliman (2012). Buku ini berisi tentang perkembangan 
sejarah Indonesia sejak masuknya pengaruh agama Islam dan pertemuan 
dengan bangsa-bangsa Barat serta akibat-akibatnya.   
2. Sejarah Asia Tenggara yang di tulis oleh D.G.E. Hall (1988). Buku ini 
berisi tentang penyebaran agama Islam di Malaka pada abad ke 15 yang 
merupakan pusat penkajian dan penyebaran Islam terbesar di Asia 
Tenggara. 
3. Sejarah Maritim Indonesia yang ditulis oleh Abd. Rahman Hamid (2015). 
Buku ini berisi tentang aktivitas manusia di masa lampau yang berkaitan 





Jaringan perdagangan antara Asia dengan Laut Tengah dilakukan memalui 
darat. Seiring perkembangannya sistem navigasi laut jalur dagang tersebut 
beralih melalui laut. 
4. Sejarah Indonesia Modern yang di tulis oleh M.C. Ricklefs (1988). Buku 
ini berisi tentang kedatangan bangsa Eropa di Asia Tenggara untuk 
melakukan perdagangan.  
5. Asia Tenggara Dalam Kurun Niaga 1450-1680, Jilid 2: Jaringan 
Perdagangan Global yang ditulis oleh Anthony Reid(2011). Buku ini 
berisi tentang zaman perdagangan di abad-16 yang merupakan masa 
pertumbuhan kota yang berkelanjutan. Perdagangan merupakan hal yang 
vital bagi Asia Tenggara dikarekan sifatnya yang unik yang dapat 
dijangkau melalui jalur laut, dan Asia merupakan penghasil rempah-
rempah. 
6. Kesultanan Islam Nusantara yang ditulis oleh Darmawijaya (2010). 
Bukunya yang berisi tentang Kesultanan-kesultanan Islam di Nusantara 
dalam melakukan peran politik kekuasaan, juga memainkan peran penting 
dalam membangun perekonomian lewat jalur perdagangan.  
 Dari beberapa tinjauan pustaka tersebut, adapun yang menjadi 
pembeda dengan karya tulis sebelumnya adalah lebih kepada titik fokus 
mengenai perkembangan kesultanan Malaka pada masa kesultanan (1424-
1511), dan sejauh ini saya belum menemukan literatur yang lebih spesifik 





E. Tujuan dan Kegunan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan dari beberapa rumusan masalah yang telah dikemukaan 
sebelumnya, maka penulisan penelitian ini dapat bertujuan untuk: 
a. Menjelaskan perkembangan kondisi Malaka Pra Islam. 
b. Menjelaskan perkembangan Malaka setelah menerima agama 
Islam. 
c. Menjelaskan pengaruh agama Islam kegiatan pelayaran dan 
perdagangan di Kesultanan Malaka. 
2. Kegunaan Penelitian 
 Penelitian dan penulisan skripsi ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut: 
a. Memberikan informasi tentang Kesultanan Malaka 1424-1511 M 
b. Menambah pengetahuan ataupun sumber referensi untuk para 













A. Perkembangan Perdagangan Laut 
  Perkembangan perdagangan maritim dan pusat-pusat niaga 
(emporium) di Asia Tenggara, khusunya Nusantara, terkait erat dengan 
kemajuan pelayaran pada abad ke-5 dan ke-6 berdasarkan studi Wolters.11 
Pada abad pertengahan kedua abad ke-5 dan hampir sepanjang abad ke-6, 
kantoli merupakan kekuatan dagang yang utama di Nusantara bagian barat. 
Hal yang sama juga kelak dicapai oleh Sriwijaya dalam pertengahan kedua 
abad ke-7. Kekuatan politik yang mapan merupakan faktor pendukung utama 
bagi kerajaan-kerajaan pantai dapat berkembang menjadi kerajaan dagang, 
khususnya dalam hubungan dengan cina dan india. Kedua daerah itu 
merupakan nadi peradaban Asia, yang kelak akan mempengaruhi 
perkembangan negeri-negeri yang menjalin hubungan dengannya, diantaranya 
Sriwijaya. 
  Sriwijaya didirikan oleh seorang tokoh Melayu Lokal Sumatera, yakni 
Dapunta Hiyang Sri Jayanagadari Dinasti Syailendra, dalam abad ke 7. Antara 
tahun 670-1025, kerajaan ini mendominasi perdagangandi Asia Tenggara. 
Sriwijaya mampu mengontrol dan memanfaatkan potensi perdaganganMaritim 
Selat Malaka, suatu kawasan paling penting dalam pelayaran anatara India dan 
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cina. Eksistensinya terletak pada kemampuannya dalam mengorganisasi 
pertukaran komoditi-komoditi niaga Asia Tenggara umtuk pasaran Cina dan 
Barat, yang di pusatkan di delta sungai Musi, yang menghubungkan anatara 
Palembang dengan pesisir pantai serta daerah pedalaman. Raja-raja Sriwijaya 
sangat memperhatikan hal ini dalam membangun ekonomi dan politik 
negerinya. 12 
B. Penyebaran Agama Islam 
  Dalam hal ini, Peyebaran agama Islam dilakukan oleh para pedangang 
dari Arab yang menjalankan pelayaran beranting, menyisir pantai dari Jedah 
melalui Teluk Persiah ke Kambayat/ Gujarat di pantai barat India. Dengan 
sendirinya, hanya para pedangang di pantai Persia dan di pantai Barat India 
yang langsung berhubungan dengan para pedangang Arab, yang telah 
memeluk agama Islam. Gujarat merupakan pusat pertemuan para pedangang 
Arab, Persia, dan para pedangang dari Malaka.Gujarat sebagai kota pelabuhan 
tempat bertmu para pedangang Arab, Persia yang telah memeluk agama 
Islamdengan para pedangang India dan para pedangang yang bersal dari Asia 
Tenggara, terutama para pedangang dari Malaka, menjadi pusat kehidupan 
agam Islam dan pangkal persebarannya, ke Asia Tenggara, terutama ke 
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Makala, yang juga menjadi kota dagang, tempat bertemu para pedagang dari 
ketiga jurusan.13 
  Sebagai kota pelabuhan yang menguasaui Selat Malaka, kota 
pelabuhan Malaka menjadi pusat petemuan pelayaran dari tiga jurusan, dari 
Tingkok, Indonesia, dan India saling bertemu dikota pelabuhan Malaka. 
Mereka menyaksikan berkembangnya agama Islam madzhab syafi’i di Malaka. 
Raja Parameswara pada hakikatnya adalah raja Malaka yang berjasa besar 
dalam kesejahteraan Malaka dalam pembangunan bandar Malaka, dan dalam 
penyebaran agama Islam madzhab syafi’i, Raja Parameswara adalah sultan 
pertama yang memeluk agama Islam berkat perkawiannya dengan putri Pasai, 
dan diikuti oleh kebanyakan rakyat Malaka dan para pedangang. Dalam abad 
ke-15, Malaka menjalankan ekspansi Politik, Ekonomi, dan agama. 
  Memasuki awal abad ke-15, sudah nampak sebagai awal lenyapnya 
kerajaan Hindu-Budha di Indonesia digantikan oleh kerajaan-kerajaan yang 
bercorak Islam.14 Kerajaan Islam di Malaka merupakan kerajaan yang terkenal 
di Nusantara dari segi politik muncul malaka sebagai kerajaan Islam. Sejak di 
berlakukannya peraturan politik Nusantara Samudra Pasai mengalami 
keterpurukan yang memiliki peranan penting dalam Sumatera, sampai pada 
abad ke-14 daerah selat Malaka 
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  Kekuasaan pesisir Timur pualau Sumatera, sampai berdirinya kerajaan 
Islam di Malaka sekitar tahun 1400 M. Pada abad ke-15 Raja Parameswara 
beliau seorang pangeran Majapahit yang melarikan diri karena diperangi oleh 
Majapahit pada tahun  1377. Sehingga Raja Parameswara dan pengikutnya 
mengasingkan diri di sebuah kampung nelayan di Malaka. Kampung nelayan 
itu kemudian dijadikan pelabuhan karena letaknya yang strategis di selat 
Malaka. Pelabuhan Malaka ini tumbuh dan berkembang menjadi pelabuhan 
yang sangat ramai di kunjingi para pedagang yang menyaingi pelabuhan 
Samudera Pasai dan pelabuhan-pelabuhan lainnya. Raja Parameswara berusaha 
mengadakan hubungan dengan Tiongkok. Untuk mendapatkan perlindungan 
dan pengakuan dan Tiongkok menerima hubungan itu. Pada tahun 1405 M ia 
diangkat sebagai Raja Malaka oleh kaisar Tiongkok 
  Tome pires, dalam catatannya tentang perdagangan Malaka 
menekankan pentingnya hubungan dengan Gujerat. Saudagar-saudagar Gujerat 
juga memainkan peranan pentinng dalam perubahan keyakinan menjadi Islam 
di Malaka, di samping berbuat lebih baik dalam perdagangan dan menginpor 
barang yaitu sebuah batu nisan yang di ukir dengan indah dengan huruf Arab 
kuno, dengan ruangan yang kosong untuk menulisakan nama. Portugis 
mengumpulkkan sebuah batu nisan dan menggunakannya untuk membangun 
benteng pertama mereka di situ. Sebelum kedatangan mereka sebagian besar 





  Hasil terbesar Malaka dalam menyebarkan Islam adalah perubahan 
keyakinan di Jawa. “ Jawa telah dirubah keyakinannya di Malaka”, demikian 
yang dikatakan.15 Pada tahun 1511 Portugis menemukan koloni-koloni orang 
jawa yang penting dan luas. Perdagangan antara Jawa Timur dan Malaka ada 
di tangan orang-orang Jawa dan melalui mereka Malaka bukan saja 
mendapatkan rempah-rempahnya tetapi juga suplai pokok bahan makanan. 
Melalui mereka Islam pun tersebar di pulau Jawa.  
  Orang-orang Melayu yang tinggal  di Malaka adalah para penyebar 
agama  Islam yang rajin di Semenanjung.16 Karena Malaka telah menegakkan 
keunggulannya atas banyak Negeri, jadi Islam banyak yang masuk kedalam 
Negeri itu. Raja Muslim pertama di Pahang yang mangkat tahun 1475 adalah 
putra Sultan Malaka. Patani telah di Islamkan dari Malaka selam pertengahan 
abad ke-15. Klantang menerima Islam sebagai bawahan Patani, Terengganau 
sebagai Negeri bawahan Malaka. 
C. Kedatangan Bangsa Portugisdi Asia Tenggara 
  Kedatangan orang-orang Eropa yang pertama di Asia Tenggara pada 
awal abad ke-14. Pengaruh orang-orang Eropa pada tahun-tahun pertama 
kehadiran mereka sangatlah terbatas dearahnya. Eropa bukanlah kawasan yang 
maju di dunia pada awal abad ke-15 dan juga bukan merupakan kawasan yang 
paling dinamis. Orang Eropa atau orang Portugis mencapai kemajuan dibidang 
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teknologi tertentu yang akan melibatkan bangsa Portugis dalam salah satu 
petualangan mengarungi samudra yang paling berani di sepanjang zaman. 
Dengan bekal pengetahuan geografi dan astronomi yang bertambah baik, maka 
bangsa Portugis,telah menjadi mualim-mualim yang semakin mahir. Dengan 
memadukan layar yang berbentuk segi tiga dan tali-temali persegi serta 
memperbaiki kontruksi, mereka telah menciptakan kapal-kapal yang lebih 
cepat, mudah digerakkan, serta layak digunakan untuk mengarungi samudra. 17 
  Bangsa Portugis tidak hanya mencapai kemajuan di bidang teknologi 
yang memungkinkan mereka melebarkan sayap ke seberang lautan. 
Petualangan Portugis dan pata pelaut memulai usaha dengan pencarian emas, 
kemenagan dalam peperangan, dan suatu jalan untuk mengepung lawan yang 
beragama Islam dengan menyusuri pantai barat Afrika. Mereka juga berusaha 
mendapatkan rempah-rempah di Asia dengan tujuan memotong jalur pelayaran 
para pedagang Islam, yang memalui tempat penjualan mereka di Vanesia laut 
Tengah memonopoli impor rempah-rempah ke Eropa. Selama musim dingin di 
Eropa tidak ada satupun yang bisa dijalankan untuk mempertahankan agar 
semua hewan-hewan ternak dapat tetap hidup, oleh karena itu banyak 
hewanyang disembelih dan dagingnya di awetkan.18 Maka dari itu diperlukan 
sekali adanya rempah-rempah seperti cengkeh, lada, buah pala, dan bunga pala 
yanga hanya ada di Indonesia bagian Timur. Sehingga banyaknya barang yang 
                                                          









sampai ke Eropa semuanya melewati sepanjang jalur perdagangan yang 
panjang dari Maluku sampai ke Laut Tengah. Akhirnya cengkeh, berbeda 
dengan hasil hutan lain di Asia Tenggara, sehingga dapat diusahakan menjadi 
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1. Jenis Penelitian 
Berdasarkan metode pelaksanaan penelitian ini adalah penelitian 
historis. Berdasarkan jenis data atau bentuk analisis penelitian ini adalah  
penelitian kualitatif. Penelitian yang sifatnya mendeskripsikan secara faktual 
keadaan yang sebenarnya dari masalah yang diteliti, dengan menggunakan 
berbagai sumber. Penelitian ini juga merupakan penelitian sejarah dalam 
proses pengambilan datanya melalui proses Library Research (sumber 
kepustakaan) seperti buku, jurnal, atau sumber ilmiah lainnya yang 
berhubungan dengan penelitian. 
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini, yaitu: 
a. Pendekatan Ekonomi 
 Pendekatan Ekonomi adalah pendekatan yang menggambarkan 
keadaan perekonomian masyarakat, yang mempelajari tentang 
aktivitas manusia yanag berhubungan dengan produksi, distribusi, dan 
konsumsi terhadap barang dan jasa. 
 Fokus studi ekonomi adalah untung rugi dari aktifitas atau 
kontak dagang oleh manusia. Bila di kaitkan dengan sejarah, maka 





dalam ruang dan waktu tertentu. Misalnya untuk memahami 
perdagangan rempah-rempah di Nusantara pada abad ke 16.20 
b. Pendekatan Sosiologi 
 Pendekatan sosiologi adalah pendekatan yang menggambarkan 
keadaan masyarakat, hubungan antar sesama manusia, hubungan 
antara kelompok di dalam proses kehidupan bermasyarakat.21 
 Penggunaan sosiologi dalam menrekonstuksi sejarah bertujuan 
untuk memahami arti subjektif dari perilaku sosial, bukan semata-mata 
menyelidiki  arti objektifnya. Dengan demikian, pengkajian sejarah 
lebih mengarah pada pencarian arti dari tindakan individual berkenaan 
dengan peristiwa-peristiwa kolektif. Karena itu, dalam karya-karya 
historiografi sejarah sosial banyak di identikkan dengan sejarah 
gerakan sosial.22 
3. Langkah-langkah Penelitian 
Tahapan metode sejarah yang timbul dalam penelitian ini terbagi menjadi 
empat, yaitu: 
a. Heuristik (pengumpulan data) 
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 Dalam heuristik, peneliti akan mengumpulkan sumber data 
melalui beberapa literatur atau buku-buku serta sumber-sumber 
lainnya yang dinilai memiliki relevansi dengan permasalahan yang 
dikaji.  Adapun metode yang digunakan yaitu Library Research yaitu 
pengumpulan data melalui membaca buku-buku, atau karya ilmiah 
yang bersangkutan dengan pembahasan. Seperti, peneliti mengunjungi 
perpustakaan daerah, perpustakaan fakultas, perpustakaan umum UIN 
Alauddin Makassar, perpustakaan Unhas. Adapun buku yang 
digunakan yaitu Sumo Oriental Perjalanan dari Laut Merah ke Laut 
Cina dan Buku Fransisco Rodrigues, Sejarah Maritim Indonesia, 
Undanng-undang Malaka, serta jurnal penelitian maupun pencarian di 
internet. 
b. Kritik sumber 
 Kritik sumber merupakan suatu usaha penguraian, 
pengelompokkan, mencari dan menentukan suatu data untuk 
mendapatkan keautentikan dan kredibilitas sumber data yang 
dibutuhkan. Berdasarkan sumber data yang diperoleh, peneliti 
berusaha melakukan kritik sumber, baik kritik eksternal maupun 
internal. Kritik eksternal atau kritik dari luar, seperti penentuan 
keaslian sumber data berkaitan dengan bahan yang digunakan untuk 
melacak kedekatan penulis buku guna mengetahui keabsahan data. 





menjabarkan dan penyeleksian informasi yang terkandung dalam 
sumber data yang diperoleh. 
c. Interpretasi atau penafsiran 
 Interpretasi adalah penafsiran kembali terhadap suatu sumber 
data yang kemudian akan di sintesiskan atau digabung-gabungkan atau 
sejumlah fakta yang diperoleh dari sumber-sumber sejarah. 
d. Historiografi atau penulisan sejarah 
 Historiografi merupakan puncak dari segala-galanya dalam 
metode penelitian sejarah.23 Pada tahap ini akan menghubungkan 
suatu peristiwa dengan peristiwa lainnya. Agar menjadi suatu 
rangkaian sejarah. Historiografi adalah penyajian suatu hasil penelitian 
dari data yang diperoleh kedalam bentuk penulisan. Peneliti berusaha 
menyajikan penulisan sejarah dalam suatu urutan yang disusun secara 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Kondisi Sosial Malaka Pra Islam 
 Malaka yang terletak di pantai barat Semenanjung Malaysia, luas 
wilayahnya 1.657, panjang dari utara ke selatan 40 km, dan dari timur ke barat 
69 km. Malaka yang berbatasan dengan negeri tetangga sebelah selatan 
dengan Johor dan disebalah utara dengan Negeri Sembilan.24 Wilayahnya 
tanahnya subur sehingga dapat ditanami oleh padi dan karet. Terdapat sungai 
Kesang, sungai Malaka dan sungai Lingga yang merupakan sungai terpanjang 
di Malaka. Malaka juga merupakan selat yang terpanjang di dunia pada masa 
kejayaan Malaka merupakan salah satu perairan tersibuk di dunia. 
 Penduduk yang bermukim di Malaka merupakan orang-orang yang 
datang dari berbagai daerah sehingga membuat Malaka sebagai daerah multi 
etnis. Orang-orang itu pun datang ke Malaka karena melihat Malaka 
merupakan daerah yang strategis dan potensial bagi kehidupan mereka. 
Mayoritas penduduk Malaka adalah nelayan yang hidup di rumah apung yang 
primitif dan pergi melaut menggunakan perahu. 25Letak Malaka bila dilihat 
dari geografisnya sangatlah menguntungkan. Ini disebabkan karena Malaka 
berada 
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ditepi Selat Malaka yang pada masanya merupakan jalur internasional bagi 
kapal-kapal asing untuk berlabuh.   
 Wilayah Barat mempunyai karakteristik yang berbeda dengan kawasan 
Indonesia Timur dalam isu keamanan maritim. Di wilayah ini, tantangan yang 
dihadapi setidaknya ada tiga, yaitu perampokan, pembajakan di laut, dan 
masalah perbatasan dan kerjasama dengan militer asing. Selat Malaka yang 
yang terletak di perairan Sumatera dan Semenanjung Malaka, merupakan urat 
nadi, perdagangan dunia, yang menghubungkan Samudera Hindia dan Pasifik, 
atau dari Asia Barat hingga Asia Timur.   
 Mereka berada pada kondisi berperang satu sama lain. Nusantara yang 
luas ini Pada masa kekuatan Eropa Barat mampu menguasai daratan dan 
perairan Asia Tenggara, belum ada Indonesia. Nusantara yang sekarang kenal 
sebagai Indonesia. Terdiri dari pulau-pulau dan tanah yang dikuasai oleh 
berbagai kerajaan dan kekaisaran, kadang-kadang hidup berdampingan 
dengan damai sementara dilain waktu kurang memiliki rasa persatuan sosial 
politik seperti yang dimiliki Indonesia sekarang.26 
 Jaringan perdagangan terpadu telah berkembang di wilayah ini 
terhitung sejak awal permulaan sejarah Asia. Terhubung kejaringan 
perdagangan itu merupakan aset yang penting bagi sebuah kerajaan dan 
seorang raja untuk mendapatkan kekayaan dan komuditas, yang diperlukan 
                                                          





untuk menjadi kekuatan besar dan berpengaruh.27 Namun semakin global 
jaringan perdagangan itu, semakin banyak pengaruh asing berhasil masuk ke 
Nusantara. 
 Nusantara itu berpusat  di pulau Sumatra dan Jawa, sebagian besar dari 
bagian timur Nusantara yang memiliki kegiatan ekonomi sepanjang sejarah 
karena letaknya yang jauh dari jalur-jalur perdagangan utama seperti Selat 
Malaka. Maka kerajaan-kerajaan dari suku-suku bagian timur tidak bisa 
menjadi kekuatan politik yang berpengaruh. 
 Prasasti yang ditemukan di Nusantara dikenal sebagai Prasasti Kutai 
dan berasal dari Kalimantan Timur, yang pada tahun 375 Masehi ketika 
kerajaan Kutai Martadipura berkuasa. Prasasti ini pakai bahasa Sansekerta 
(bahasa liturgis agama Hindu) menggunakan tulisan Palawa, tulisan yang 
dikembangkan di India Selatan sekitar abad ketiga Masehi. Dalam prasasti ini  
tiga raja Kutai Martadipura disebutkan, dan tulisannya menggambarkan 
sebuah ritual yang merupakan karakteristik Hindu kuno.28 
 Satu abad kemudian,  batu prasasti pertama yang diketahui di Jawa. 
Prasasti ini juga ditulis dalam bahasa Sansekerta, menyatakan raja 
Purnawarman dari kerajaan Tarumanegara yang berkuasa pada abad ke-4 
sampai pada abad ke-7 di Jawa Barat dan menghubungkan sang raja ini 
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dengan dewa Hindu (Wisnu).29 Secara keseluruhan, Prasasti ini menunjukkan 
bukti pengaruh besar dari agama Hindu India terhadap kalangan elit peguasa 
kerajaan pribumi di Nusantara.  
 Hubungan perdagangan antara India dan Nusantara diketahui telah 
dibentuk berabad-abad sebelum prasasti Kutai itu. Selat Malaka, jalur laut 
yang menghubungkan Samudera Hindia dengan Samudera Pasifik, telah 
menjadi saluran pengiriman utama untuk perdagangan lintas laut antara Cina, 
India, dan Timur Tengah. Sebagian besar garis pantai Sumatera terletak di 
jalur Selat Malaka yang menyebabkan pedagang utama dari India dan cina 
berhenti di pantai Sumatra atau diseberang (Malaysia) untuk menunggu angin 
musim yang tepat yang membawa mereka ke tujuannya. 30 
 Karena posisinya yang strategis, garis  pantai Sumatra dan Malaysia 
yang dekat dengan Selat Malaka, tidaklah mengherankan bahwa kita 
menemukan kerajaan yang pertama yang berpengaruh besar dalam sejarah 
Indonesia di daerah pesisir Sumatera, dan membentang didaerah geografis 
yang luas di sekitar Selat Malaka.31 Kerajaan ini namanya Sriwijaya dan 
menguasai jalur perdagangan yang menghubungkan Samudera Hindia, Laut 
Cina Selatan dan kepulauan Rempah-rempah Maluku antara abad ke-13 dan 
abad ke-17. Sriwijaya juga dikenal sebagai pusat di Asia Tenggara untuk studi 
agama Budha dengan penekanan utama pada studi bahasa Sansekerta. Dari 
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sumber-sumber Cina diketahui bahwa para biksu Budha Cina tinggal di 
Sriwijaya  
 Keruntuhan Sriwijaya mengakibatkan munculnya kerajaan-kerajaan 
baru di Jawa itu berpindah dari Sumatera ke Jawa.32 Namun pada abad ke-10 
kehidupan penduduk Jawa Tengah tiba-tiba tidak stabil, yang diduga letusan 
gunung berapi besar yang menggeser kekuasaan politik dari Jawa Tengah ke 
Jawa Timur tempat berkembangnya sejumlah kerajaan baru.  
 Islam berpengaruh bagi kalangan elit penguasa Majapahit. Islam sudah 
ada di Asia Tenggara maritim dari awal era Islam ketika pedagang Muslim 
datang ke Nusantara, membuat permukiman di daerah pesisir, menikah 
dengan perempuan setempat dan dihormati karena kekayaan mereka yang 
diperoleh melalui perdagangan.33 Beberapa penguasa lokal tertarik dengan 
agama baru ini dan dianggapnya menguntungkan untuk menganut sebuah 
keyakinan yang sama seperti sebagian besar pedagang. Pendirian kerajaan 
Islam langkah yang masuk akal sehingga rakyat dan raja-raja lokal ini 
mengikut dengan masuk Islam. 
 Pada awal abad ke-13 terdapat sebuah kerajaan Islam di bagian utara 
Suamtra yang di sebut Pasai atau Samudera. Kerajaan ini dianggap sebagi 
kerajaan Islam pertama di Nusantara. Dari Sumatra Utara, pengaruh Islam 
                                                          
 32Ibid,h.40. 





kemudian menyebar ke arah timur melalui perdagangan.34 Di pesisir pantai 
utara Jawa berbagai kota Islam muncul pada abd ke-14. Meskipun demikian, 
tidaklah mungkin dari beberapa bangsawan Jawa dari Majapahit di Jawa 
Timur memeluk agama Islam karena perdagangan. Mereka merasa statusnya 
jauh lebihh tinggi dibanding dengan kelas sosial pedagang, sebagian besar 
bangsawan Jawa ini dipengaruhi oleh para sufi dan orang-orang suci atau wali 
yang mengaku memiliki kekuatan supranatural.               
 Penyebaran agama Islam di Nusantara pada awalnya didorong oleh 
meningkatnya jaringan perdagangan di luar kepulauan Nusantara. Pada akhir 
abad ke-13 Islam telah berdiri di Sumatera. Daerah pesisir yang umumnya 
memiliki budaya maritim dan sangat terbuka terhadap kehidupan 
kosmopolitan, Islam masuk dengan cara yang lebih mudah dari pada di daerah 
pedalaman yang memiliki budaya agraris yang lebih tertutup. Penduduk 
daerah pesisir yang secara ekonomi bergantung pada perdagangan 
internasional, menerima Islam dalam rangka mempertahankan para pedagang 
muslim yang sudah berada di Nusantara. Sejak abad ke-7 dan ke-8 untuk tetap 
mengunjungi dan berdagang di pelabuhan-pelabuhan mereka.35 
 Penyebaran agama Islam di Nusantara pertama kali dilakukan oleh 
para pedagang dari India dan Arab. Mereka berdakwah dengan cara santun, 
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tidak dengan paksaan. Ketika Islam datang, berbagai agama dan kepercayaan 
seperti animisme, dinamisme, Hindu dan Budha sudah lebih dulu dianut oleh 
masyarakat Indonesia. Namun kedatanga Islam dapat diterima dengan baik 
karena Islam datang dengan membawa prinsip-prinsip perdamaian, persamaan 
antara manusia (tidak ada kasta), hilangnya perbudakan, dan yang paling 
penting adalah sangat mudah masuk Islam karena hanya mengucapkan dua 
kalimat syahadat.36 
 Menurut TW Arnold, penduduk Nusantara sudah menjalin hubungan 
dengan para pedagang, baik dari Arab, Persia, Cina (Tiongkok) dan lain-
lainnya. Pesisir utara kepulauan Indonesia seperti Demak, Cirebon, Perlak, 
Samudera Pasai telah menjadi tempat persinggahan para pedagang. Setelah 
tahun pertama kelahiran Islam lalu lintas para pedagang dari Cina berlayar ke 
jazirah Arab makin ramai menyinggahi pelabuhan-pelabuhan di pesisir utara 
kepulauan Indonesia.37 Walaupun tujuan utama para pedagang adalah untuk 
berdagang tetapi mereka merasa berkewajiban untuk mendakwahkan untuk 
mengenalkan Islam kepada penduduk setempat. Daerah pertama yang 
didatangi Islam ialah pesisir utara Sumatera dan setelah terbentuknya 
komunitas Muslim, kerajaan Islam yang pertamadi Nusantara berada di Aceh. 
Sejak abad ke-7 sampai ke-13, kawasan Asia Tenggara mulai 
berkenaan dengan tradisi Islam, di pesisir Aceh sudah ada pemukiman 
                                                          









Muslim. Persentuhan antara penduduk pribumi dengan pedagang Muslim dari 
Arab, Persia, dan India memang pertama kali terjadi di daerah ini.38 Proses 
Islamisasi sudah berlangsung sejak persentuhan itu terjadi. Hal ini terjadi 
ketika para pedagang Muslim yang berlayar di kawasan ini, singgah untuk  
beberapa waktu. Pengenalan Islam lebih intensif, khususnya di Semenanjung 
Melayu dan  Nusantara, berlangsung beberapa abad.  
 Ibn Batuta yang dalam perjalanannya dari Cina 1345-1346 yang 
mencerikan tentang Sultan yang mengikuti upacara Shafi’i bentuk Islam yang 
semua orang-orang Indonesia yang percaya melaksanakannya. Kepulauan ini 
masuk Islam, bermula dari penduduk pribumi di koloni-koloni pedagang 
Muslim itu. Pada abad ke-11 sampai ke-13, sudah ada di Samudera Pasai, 
Perlak, dan Palembang di Sumatera. Di Jawa, makam Fatimah binti Maimun 
di Leran (Gresik) yang berangkat pada tahun 475 H (1082) dan Makam-
makam Islam di Tralaya yang berasal dari abad ke-13 yang merupakan bukti 
berkembangnya komunitas Islam, termasuk di pusat kekuasaan Hindu-Jawa di 
Majapahit.39 
 Pada akhir abad ke-14 dan awal ke-15 pengaruh Majapahit di 
Nusantara mulai menurun karena konflik sukses dan meningkatkan kekuasaan 
Islam. sebuah negara perdagangan baru, Malaka merupakan salah satu 
kekuatan baru. Malaka bangkit si daerah pesisir Malaysia dan terletak di 
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bagian tersempit dari Selat Malaka. Negara ini menjadi pelabuhan yang sangat 
sukses dengan fasilitas yang menguntungkan dalam jaringan perdagangan luas 
yang membentang dari Cina dan Maluku di ujung timur ke Afrika dan 
Mediterania di ujung  barat.40 Awalnya Malaka adalah negara Hindu-Budha, 
namun berubah dengan cepat menjadi kesultanan Muslim dengan alasan 
ramainya perdagangan.    
 Kerajaan Malaka didirikan oleh Parameswara pada tahun (1390-1413) 
yang ditetapkan sebagai pembuka utama di Malaka adalah seorang anak raja 
Palembang yang terlibat langsung dalam peperangan merebut kekuasaan di 
Majapahit.41 Ia berhasil meloloskan diri dari serangan Majapahit pada tahun 
1377 dan Berling di Tumasik, nama tua Singapura yang pada masa itu dibawa 
kekuasaan Siam. Di Malaka sekitar tahun 1400 merupakan sebuah kampung 
kecil dan terpencil. Penduduknya terdiri dari bajak laut dan penagkap ikan 
yang memberikan rasa aman bagi Paremeswara dari ancaman Siam. 
 Kebangkitan Malaka lah yang memeberikan tenaga penggerak pada 
perubahan keyakinan di Semenajung. Banyak pandangan pandagan berbeda-
beda tentang pendirian kota ini. Argumentasi-argumentasi  yang mendukung 
kebenaran tentang berdirinya kota ini pada tahun 1400. Marco Polo 
menyatakan bahwa Malaka telah ada sejak abad ke-7 dan menyamakan 
Melayu yang di tempatkan di Semenajung, kedua nama itu menunjukkan 
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Melayu berada di Jambi Suamtera. Dan pendiri kota ini bernama 
Parameswara.  
 Sejak abad ke-7, ketika wilayah Sumatera memengang posisi strategis 
dalam perdagangan jarak jauh yang menghubungkan dunia Muslim di Timur 
Tengah, Persia hingga ke Cina. Bersama wilayah Selatan India, Champa, 
Vietnam, wilayah Barat Sumatera telah lama terlibat dalam perdagangan 
Internasional dan Muslim Arab dan Persia menjadi kontingen utama dalam 
pergerakan ekonomi maritim pada periode tersebut.42 
 Malaka pada abad ke-15 merupakan suatu kawasan yang berarti dan 
sangat penting dalam perkembangan sejarah di kawasan Nusantara. Malaka 
tidak saja berperan aktif dalam bidang politik dalam dan perdagangan di 
kawasan ini, tetapi Malaka telah berhasil menempatkan dirinya sebagai suatu 
kawasan pusat perkembangan agama Islam, pusat pertemuan berbagai 
kelompok etnis yang bersal dari berbagai daerah di Nusantara dan sebagai 
pusat untuk melakukan hubungan bilateral diantara kawasan tersebut, 
terutama hubungan diantara penguasa-penguasa Nusantara.43 Kebesaran dan 
keagungan Malaka di Nusantara sebagai negara maritim banyak dipengaruhi 
oleh sistem ekonomi dan perdagangan yang mereka lakukan. Malaka juga 
merupakan jantung penggerak di sektor ekonomi Nusantara juga sebagai 
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penggerak perkembangan agama Islam. Tak hanya sebagai penggerak namun 
Malaka juga menjadi pesat perkembangan agama Islam. 
 Ketika peranan Pasai dan pelabuhan-pelabuhan di pesuisir Pantai 
Timur Sumatera berangsur menurun selepas berdirinya Malaka, Malaka 
berkembang sebagai pusat perdagangan dan penyebaran agama Islam. 
walaupun bukti-bukti menunjukkan bahwa Islam telah tersebar di Nusantara 
sejak abad ke-11 berdasarkan bukti-bukti yang didapat (prasasti, nisan), tetapi 
perkembangannya tidaklah meluas. Sebaliknya, pesatnya perkembangan 
agama Islam dimulai ketika Malaka berkembang menjadi sebuah negara yang 
kuat dan pusat perdagangan yang maju. Melalui pelabuhan Malaka  yang 
didatangi pedagang-pedagang Islam, tersebarlah agama Islam di Brunei, 
Filipina dan kepulauan Nusantara.44 
 Kemunculan Malaka sebagai pusat kegiatan ekonomi antar bangsa 
dapat dilihat dari dua segi.45 Yang pertama ialah mengenai penyaluran 
komoditi dagang yang laku di pasaran ke wilayah sekitar, lalu yang kedua 
memberikan kemudahan terhadap pedagang lain yang ingin berdagang disana. 
Karena letak geografisnya sangat menguntungkan, dengan menjadi pusat 
perdagangan banyak orang dari berbagai belahan dunia datang ke Malaka 
untuk berdagang. 
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 Melihat bagaimana strategisnya posisi Malaka membuat banyak 
penduduknya lebih memilih untuk menjadi seorang pelaut dibandingkan 
bercocok tanam, hal ini disebabkan tanah yang ada di Malaka tergolong tidak 
subur sehinga tidak memungkinkan bagi masyarakat untuk melakukan 
kegiatan bercocok tanam beraspun menreka menginpor dari negeri tetangga 
Siam.46 
 Kegiatan perdagangan bukanlah hal yang baru bagi penduduk pribumi 
di Malaka. Kegiatan perdagangan merupakan warisan dan penerusan tradisi 
kegiatan ekonomi orang pribumi yang telah berjalan sejak zaman awal 
kerajaan Langkasuka dan Sriwijaya, yaitu dari abad ke-7 hingga abad ke-13.47 
Kerajaan-kerajaan maritim yang terdapat di pesisir pantai Selat Malaka ini 
mempunyai kelebihan dan keistimewaan geografi dan perairan yang 
memudahkan kedatangan para pedagang asing dari Timur dan Barat ke 
Nusantara. Kemudahan dan keistimewaan ini yaitu, kedudukan Selat Malaka 
sebagai kawasan lalu  lintas diantara Timur dengan Barat, wilayah ini 
merupakan tempat pengumpulan, peyaluran dan pertukaran barang-barang 
perdagangan. 
 Sebelum muncul dan menyebabkan agama Islam di Semenajung, para 
pedagang Islam telah lama mengadakan hubungna dagang diwilayah Laut 
Merah dengan negeri Cina. Seiring dengan berkembangnya agama Islam ikut 
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meendorong perkembangan perniagaan diwilayah Arab, sehingga jumlah 
kapal maupun kegiatan perdagangan mereka dikawasan timur meningkat.48 
Pada abad ke-8 para pedagang Arab sudah ditemukan di Cina. Pada tahun 758 
M Kanton merupakan salah satu kota tempat tinggal para pedagang Arab. 
Pada abad ke-9 disetiap pelabuhan yang terdapat didalam rute perjalanan 
dagang diwilayah Cina banyak ditemukan pedagang Muslim. Pada abad ke-9 
mereka tinggal di Campa dan menikahi gadi-gadis pribumi sehingga jumlah 
pemuluk agama Islam itu meningkat.49 
 Berita asing yang mengatakan bahwa Malaka telah menganut agama 
Islam salah satunya adalah dari berita Cina, yang menyebutkan bahwa pada 
tahun 1413 pemerintahan Malaka dan penduduknya telah taat dan tunduk 
pada ajaran Islam. Parameswara dan Iskandar Syah adalah orang sama, 
Parameswara untuk nama sebelum Islam, dan nama Iskandar Syah setelah 
memeluk agama Islam. Pada tahun 1403 Malaka, Parameswara kemudian 
diSah kan kedudukannya sebagai pemimpin Malaka oleh Kaisar Cina.    
 Perkembangan kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia dapat dibagi tiga 
fase.(1) singgahnya pedagang-pedagang Islam di pelabuhan-pelabuhan 
Nusantara. (2) adanya komunitas-komunitas Islam di beberapa daerah 
kepulauan Indonesia.(3) berdirinya kerajaan-kerajaan Islam. 50 
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 Masa awal perkembangan Islam di Melayu Nusantara, terutama 
Samudra Pasai berdiri menjadi negara Islam pada akhir abad ke-13 yang 
terdapat batu nisan Malik al-Saleh, raja Muslim pertama di negara tersebut. 
Data ini juga diperkuat dalam Hikayat Raja-raja Pasai dan sejarah Melayu 
Malik, dimana Malik al-Saleh dinyatakan sebagai raja pertama di negara 
tersebut kemudian diberi gelar Sultan dan meninggal pada tahun 1297. Pada 
tahun 1345 sampai 1346, Ibn Battuta, dalam perlawatan ke dunia Muslim, 
mene mukan ulama ‘Syafi’iyah di Sumatera.51 
  Di wilayah tersebut, Islamisasi pembentukan negara, dan 
perkembangan ekonomi berlangsung dalam jalinan sangat erat, dan proses 
jalinan keduanya merupakan suatu ciri sangat menonjol yang mewarnai 
perkembangan sejarah sejak masuknya Islam. Kondisi geografis dan iklim 
telah menjadikan wilayah Melayu Nusantara terlibat aktif, dalam sistem 
perdagangan maritim. Terletak di daerah pinggiran dari dua arah mata angin 
yang berlawanan, di Samudera Hindia dan Laut Cina Selatan, negara-negara 
di Melayu Nusantara kerap berkembang sebagai tempat perantaradalam 
perkembangan perdagangan intraregional.52 
 Jatuhnya Malaka selanjutnya membawa implikasi kuat pada 
kemunculan pola perdagangan baru tersebut. Daearah pantai utara Sumatera 
dan sepanjang Selat Malaka sejak saat itu praktis dengan munculnya kerajaan 
                                                          









Majapahit di Jawa pada tahun 1293, yang memotong jalur perdagangan dari 
wilayah Timur Nusantara berada di bawa kontrol kekuasaannya.53 Komoditas 
dagang utama dari wilayah Timur, khususnya rempah-rempah yang saat itu 
sangat diminati dipasaran internasional, yang jatuh ke tangan para raja Jawa. 
Kebijakan ekonomi dan politik Majapahit memang sangaja berusaha 
menghambat kemunculan kembali kerajaan Sriwijaya guna memengang 
kontrol perdagangan di wilayah Selatan Sumatera.54 
 Perkampungan Muslim tersebut ditemukan data arkeologisnya dalam 
bentuk beberapa nisan kuburan dengan prasasti Arab, dengan tanggal Saka 
Jawa lama (abad 14-15). Prasasti berbahasa Arab yang bertuliskan Syahadat 
dan beberapa ayat al-Quran (Surat Ali-Imran ayat 18). Berdasarkan pada gaya 
dan dekorasi dari pra-Islam (Hindu-Buddha) dan unsur-unsur Islam yang ada 
bahwa nisan kuburan ini merupakan hasil dari akulturasi antara Muslim dan 
Jawa. Komunitas Muslim juga memiliki perkampungan khusus di kota-kota 
pelabuhan sebagaimana dikatakan oleh laporan Tionghoa Ma Huan dan Ying-
Yai Sheng-Lan yang menyebutkaan komunitas Muslim tersebut dan aktivitas 
mereka di kota-kota pelabuhan. Batu nisan Maulana Malik Ibrahim 
(meninggal pada tahun 1419) yang mana gaya, bentu, dan bahannya mirip 
dengan batu nisan di Pasai dan di Cambay-Gujarat, merupakan fakta yang 
menunjukkan adanya hubungan umat Muslim dengan India Selatan dan 
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menggolongkan batu nisan dari Gresik dan Pasai itu adalah batu yang dibuat 
di Cambay.55 
 Kestrategian Selat Malaka menyebabkan daerah ini menjadi ajang 
perebutan kekuasaan dan pengaruh antara kerajaan-kerajaan besar di 
sekitarnya, seperti Bima, Siam, Tiongkok, Sriwijaya, dan Majapahit. 
Didahului oleh Sriwijaya (berdiri abad ke-7 sampai abad ke-12). Kerajaan ini 
menguasai Selat Malaka untuk memonopoli perdagangan di Asia Selatan. 
Ketika era hegemoni ekonomi Sriwijaya menurun tajam pada permulaan abad 
ke-11, ia digantikan oleh Singosari dalam abad ke-13. Raja Singosari 
kartanegara, mengirim ekspedisi laut ke Selat Malaka tahun 1275 yang dalam 
sejarah dikenal dengan sebutan “Pamalayu”untuk memapankan kekuasaan 
Jawa atas Melayu. Kejatuhan Sriwijaya juga menandai munculnya kekuasaan 
baru di Selat Malaka yaitu lahirnya Samudra Pasai, yang dikenal dalam 
sejarah Melayu disebut sebagai negeri Islam yang terletak di bawah angin dan 
tempat lahirnya para ulama besar. Kegagalan ekspedisi Pamalayu untuk 
menjjadikan Selat Malaka sebagai daerah kontrol kekuasaan dari Jawa Timur, 
menjadikan Samudra Pasai sebagai penguasa di Selat Malaka. Kehadiran 
Samudra Pasai menjadi penting, karena di samping sebagai penghubung Barat 
dan Timur, ia juga merupakan kerajaan Islam pertama di Selat Malaka.56 
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 Berdirinya kerajaan-kerajaan Islam, bisa disebut kesultanan adalah 
suatu periode penting dalam proses Islamisasi di Nusantara. Dalam tahapan 
Islamisasi pembentukan kerajaan menandai awal terintegrasinya nilai-nilai 
Islam secara lebih intensif ke dalam sistem sosial dan politik di Nusantara, 
dan selanjutnya kerajaan menjadi basis dilakukannya upaya penerapan ajaran-
ajaran Islam dikalangan masyarakat. Sebelumnya kehadiran Islam lebih 
terbatas membentuk suatu komunitas keagamaan di pusat-pusat perdagangan 
di Nusantara, dengan berdirinya kerajaan-kerajaan maka tampil Islam sebagai 
kekuatan politik, ekonomi dan budaya.57 Jaringan dagang dengan negara-
negara muslim di Timur Tengah, Asia Tenggara, dan Timur Jauh dari abad 
ke-7 sampai abad ke-12, mempunyai pengaruh besar bagi pertumbuhan 
Samudra Pasai sebagai kesultanan pertama di Indonesia atau di Asia Tenggara 
sejak abad ke-13. Sejak saat itu pula, para pedagang Muslim India yang 
mendominasi  jaringan perdagangan antara india dan Cina menjadikan 
Samudera Pasai sebagai salah satu pusat konsentrasi kegiatan dagang mereka 
di kawasan Melayu Nusantara. Kehadiran Muslim India, khususnya dari 
Bengal yang menduduki peringkat tertinggi dari jumlah kehadiraan pedagang 
Muslim negara-negara lain, seperti Turki, Arab, dan Persia. Para pedagang ini 
mendukung bahwa wilayah pantai Utara Sumatera dikenal sebagai penghasil 
rempah-rempah.   
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 Tome Pires dalam catatannya tentang perdagangan Malaka 
menemukan pentingnya hubungan dagang Gujerat.58 Saudagar-saudagar 
Gujerat juga memainkan peranan penting dalam perubahan keyakinan 
menjadi Islam di Malaka, disamping berbuat baik dalam perdagangan dengan 
mengimpor sejumlah besar batu nisan yang ditulis dengan indah dengan huruf 
Arab kuno, dengan ruang kosong untuk menuliskan nama. Portugis 
mengumpulkan semua batu nisan itu dan menggunakan untuk membangun 
benteng pertama mereka . sebelum kedatang mereka sebagian besar expor 
rempah-rempah Malaka ke Cambay.59 
 Menurut Naquib al-Attas, kerajaan-kerajaan melayu seperti, Aceh, 
Pasai, dan Melaka, yang memegang peranan utama dalam penyebaran agama 
dan teologi serta filsafat Islam ke seluruh bagian kepulauan Melayu-
Indonesia, sehingga kedua bentuk budaya, Hindu dan Buddha, mengalami 
rasionalisasi. Agama Hindu dan Buddha tidak berhasil mempengaruhi intelek 
Melayu untuk dapat melahirkan ahli pikir dan filosof baik dari Jawa dan 
Sumatera. Islam sangat rasional dan intelektualisme bukan hanya dari 
kalangan istana dan kraton, tapi juga sampai di kalangan rakyat jelata.60 
Sebagaimana zaman modern mendapat pengaruh Islam dan mewujudkan 
suasana baru di Eropa, demikian juga kedatangan Islam kedaerah kepulauan 
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Melayu-Indonesia menandakan kedatanga zaman baru dan permulaan zaman 
modern. 
 Islam mempengaruhi sistem hukum melayu sejak agama ini 
diperkenalkan di daerah ini. Ketika kolonialis Barat menguasai Nusantara, 
mereka memperkenalkan sisitem hukum Barat, menghapuskan hukum adat 
dan hukum Islam, kecuali hukum perdata Islam. Islam juga mempengaruhi 
kehidupan sosial masyarakat Nusantara. Agama ini mengenalkan konsep 
persamaan dan solidaritas antara sesama pengikutnya. Islam mengajarkan 
tidak ada perbedaan antara manusia dihadapan Allah mengakhiri sistem kasta 
Hindu yang ada sebelum kedatanga Islam. 
 Daerah yang terlambat menerima perkembangan Islam di luar daerah 
ialah Sulawesi, walaupun beberapa tempat seperti Buton dan Selayar telah 
menerima pengaruh Islam dari Ternate pada pertengahan abad ke-16. 
Pengaruh perkembangan Islam di Sulawesi menunjukkan bahwa hal itu terjadi 
ketika Raja Gowa pertama masuk Islam, ini merupakan sebagai titik penting 
dalam perkembangan Islam di Sulawesi. Raja pertama ialah Raja Tallo yang 
menjadi mangkubumi (pabicarabutta) di kerajaan Gowa yang bernama I 
Mallingkaang Daeng Manyonri Karaeng Katangka. Beralihnya penguasa 
Gowa-Tallo ke Isllam pada tanggal 22 September 1605, kemudian ia diberi 





Tallo diislamkan dengan dilakukannya sembahyang Jumat bersama di Tallo 
pada tahun 1607.61 
 Penyebar agama Islam di daerah ini ialah seorang ulama yang berasal 
dari Minangkabau, bernama Abdul Ma’mur Chatib Tunggal yang terkenal 
dengan Dato Ri Bandang, Dato Sulaiman atau Chatib Sulung yang kemudian 
bergelar Dato Ri Patimang yang mengislamkan di Luwu, dan Abdul Jawad 
atau Chatib Bungsu yang terkenal dengan Dato Ri Tiro yang mengislamkan di 
daerah Tiro. Dato Ri Bandang tidak hanya terkenal dengan di daratan 
Sulawesi, tetapi juga sering disebut di daerah Buton, Selayar, Bima, dan 
Lombok sebagai penyebar Islam di daerah tersebut.62 
 Di wilayah Kalimantan, Banjarmasin adalah salah satu pusat kegiatan 
politik Islam yang sangat berpengaruh sejak pra-Islam, yakni Kerajaan Daha 
yang berpusat di negara Dipa. Kerajaan bercorak Buddha ini memiliki 
hubungan diplomatika dengan kerajaan Majapahit di Jawa. Oleh karena iitu, 
Hikayat Banjar menyatakan bahwa Kerajaan Demak di Jawa adalah pihak 
yangg mengislamkan daerah Banjar pada tahun 1550. Di Kalimantan Timur, 
daerah yang pertama kali mendapat pengaruh Islam adalah Kutai yang 
disebarkan oleh Dato Ri Bandan serta temannya Tuan Tunggang Parangan, 
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berhasil menyakinkan Raja Mahkota dari kerajaan Kutai untuk masuk Islam 
pada tahun 1575.63 
 Dari penjelasan di atas, bisa dikatakan bahwa sampai permulaann abad 
ke-17 Islam telah merata diterima hampir seluruh wilayaah Nusantara. Pada 
tahap awal Islam berkembang dengan kekuasaan para musafir dari Arab, 
Persia, Gujarat, dan lainnya. Penyebaar Islam juga tedapat para Sufi pada 
abad ke-14 dan sesudahnya Islam berkembang daei daerah Barat (Sumatera 
dan Jawa) ke adaerah Timur (Kalaimantan, Sulawesi, Nusatenggara), 
dilakasanakan oleh mubalik Indonesia seperti Sunan Prapen, Khaatib Dayan, 
Dato Ri Bandang, dan Dato Sulaiman.64 Dalam perkembangannya di 
Nusantara, Islam telah diterimah dengan jalan damai. Bisa di katakan tidak 
ada ekspedisi militer untuk (ukhuwwah Islamiayah) sehingga Islam dapat 
berkembang hampir seluruh wilayah Nusantara. 
B. Perkembangan Kesultanan Malaka setelah menerima agama  
Islam 1403-1511 
 Melayu merupakan salah satu kerajaan tertua di Nusantara, kerajaan 
besar dan satu-satunya yang terkenal hingga saat ini yaitu kerajaan Sriwijaya. 
Sebuah kerajaan yang sangat besar dan termasyur pada zamannya dari 
Palembang (Sumatera). Kepulauan Melayu Islamisasi di Nusantara sangat 
berbeda dengan Islamisasi yang terjadi dikawasan umat Islam lainnya di 
                                                          
 
63






Timur Tengah, Afrika, dan Asia Selatan.65 Islamisasi di kawasan ini umunya 
terjadi melalui jalan damai. Para pedagang mula-mula menyiarkan agama 
Islam di pelabuhan-pelabuhan. Sebagai contoh di daerah pesisir yang 
umumnya memiliki budaya maritim yang sangat terbuka terhadap kehidupan 
kosmopolitan, Islam masuk dengan cara yang lebih mudah dari pada di daerah 
pedalaman yang memiliki budaya agraris yang lebih tertutup 
 Cikal bakal kekuasaan Islam telah di rintis  sejak abad 1-7 Hijriah atau 
sekitar abad ke-7 sampai pada abad ke-8 M, tetapi semuanya tenggelam dalam 
hegemoni maritim Sriwijaya yang berpusat di Palembang dan kerajaan-
kerajaan Hindu seperti Singasari dan kemudian Majapahit yang pusat di pulau 
Jawa. Pada periode ini, terbentuklah komunitas-komunitas Muslim di 
berbagai daerah pesisir Nusantara, dimana mereka memperkenalkan agama 
Islam kepada penduduk lokal.66 Kehadiran pedagang-pedagang Muslim yang 
telah bermukim diberbagai wilayah-wilayah pesisir Nusantara dapat di 
ketahui keberadaannya melalui tinggalan arkeologisnya.  
 Adapun elaborasi yang terjadi, penduduk daerah pesisir yang secara 
ekonomi bergantung pada perdagangan internasional dalam satu atau lain hal, 
cenderung menerimah Islam dalam rangka mempertahankan para pedagang 
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muslim yang datang.67 Sejumlah pedagang juga di yakini menikah dengan 
keluarga keturunan Raja mereka yang pada akhirnya memperoleh kekuasaan 
politik untuk menyebarkan agama Islam.  
 Kerajaan Malaka berubah menjadi Kesultana Malaka pada tahun 
1403-1511. Kesultanan Malaka yang merupakan Islam di Asia Tenggara, 
berdiri pada abad ke-15.68 Kerajaan ini cepat berkembang, bahkan dapat 
mengambil alih dominasi pelayaran dan perdagangan kerjaan Samudera Pasai 
yang kalah bersaing.  Sejauh menyangkut penyebaran Islam di Tanah Melayu, 
peranan kesultanan Malaka sama sekali tidak dapat dikesampingkan dalam 
proses Islamisasi karena konversi Melayu terjadi terutama selama periode 
kesultanan Malaka. 
 Kesultanan Malaka adalah sebuah Kerajaan Melayu, kerajaan ini 
didirikan antara tahun 1380-1403 oleh Raja Shailendra keturunan Palembang 
yang bernama Parameswara yang merupakan putra Raja Sam Agi.69 
Parameswara dari dari Sriwijaya karena pada saat ituSriwijaya mengalami 
keruntuhan akibat di serang oleh Majapahit, Parameswara tiba dan berlindung 
di Tumasik. Namun saat di Tumasik Parameswara malah membunuh 
penguasa setempat dan mengangkat dirinya sebagai penguasa yang baru 
disana.melihat perbuatan itu, Siam yang merupakan penguasa Tumasik tidak 
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tinggal diam dan mulai mencari Parameswara. Takutnya tehadap serangan 
Siam, Parameswara akhirnya kembali melarikan diri dan tiba di Malaka. Pada 
sat Malaka didirikan disan sudah adda penduduk asli dari suku laut yang 
hidup sebagai nelayan dan bajak laut yang tinggal di suatu perkampungan 
agak terpencil melihat wilayah Malaka saat itu membuat Parameswar merasa 
aman dari ancaman Siam.70 
 Raja dan pengikutnya setia masa dinasti Melayu disebut Calate 
merupakan rombongan pendatang yang memiliki tingkat pengetahuan dan 
kebudayaan yang lebih tinggi karena itu mereka berhasil mempengaruhi 
masyarakat asli.71 Bersama dengan penduduk lokal dan rombongan pendatang 
tersebut membuat  kota menjadi lebih ramai. Selain menjadikan pusat 
perdagangan, para penduduk tersebut juga mengajak para penduduk lokal 
untuk menanam tanaman yang belum perna mereka lihat sebelumnya seperti 
tebu, pisang, dan berbagai macam rempa-rempah lainnya.  
 Di Malaka Parameswara menemukan pelabuhan yang baik untuk 
segala musim yang dapat di singgahi oleh kapal-kapal yang letaknya ada 
dibagian Selat Malaka. Dengan bantuan oraang-orang yang ikut mrlarikan diri 
dari Sriwijaya dan para penduduk lokal akhirnya Parameswara mulai 
membangun Malaka. Dimulai hanya sebagai pasar barang lalu dalam 
perkembangannya ia meminta kapal-kapal yang meleati sekitar Selat Malaka 
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untuk singgah di pelabuhan miliknya, dengan memberikan fasilitas dan 
pelayanan yang baik untuk mencuri perhatiannya. Malaka semakin besar 
hingga tempo singkat Malaka dikenal sebagai pelabuhan dagang internasional. 
 Mengenai asal usul Malaka dalam sejarah Melayu, Parameswara 
melarikan diri dari Tumasik karena diserang oleh Siam, namun ia diganggu 
oleh biawak yang banyak hingga dia pindah ke Burok dan mencoba bertahan 
tapi itu tidak bertahan lama. Lalu kemudian Parameswara pindah ke sening 
Ujung hingga kemudian sampai ke sungai Bertam yang terletak di pesisir 
barat. Orang-orang Selatar yang mendiami kaawasan tersebut meminta 
Parameswara untuk menjadi raja.72 
 Ketika Parameswara pergi berburu dia melihat anjing buruannya 
ditendang oleh pelanduk. Pelanduk tersebut ketika berburu sempat beristirahat 
dibawah pohon Malaka, karena itu kawasan tersebut dinamakan Malaka. Kata 
lainnya menyebut nama Malaka diambil dari bahasa Arab yakni Malakat atau 
Mulaqah yang artinya tempat bertemu. Ini berkaitan dengan fungsi Malaka 
yang pada saat itu sebagai tempat dagang para pedagang dari berbagai daerah 
yang melakukan trangsaksi disana.73 
 Parameswara memeluk agama Islam pada usia tujuh puluh satu tahun, 
delapan tahun kemudian dia mangkat.74 Parameswara lahir pada tahun 1334. 
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Boleh dikatakan bahwa dalam pemerintahan Parameswara kerajaan Malaka 
hanya terdiri dari kota pelabuhan Malaka. Lahirnya Makala bergeser dari 
pantai Timur Sumatera  ke pantai barat Semenanjung. Pada tahun 1474 para 
penguasa melayu di Pahang, Kedah, dan di Pattani berpindah ke agama Islam 
di Sumatera sendiri Islam telah mencapai Roken, Siak, Kampar, dan 
Indragiri.75 
 Perkembangan Malaka membuat Siam berupaya untuk menguasai 
Selat, dan sempat menguasainya. Tetapi, ditengah perkembangannya, 
datanglah seorang utusan dari Cina tahun 1403. Kedatangannya itu 
dimanfaatkan oleh Parameswara untuk mendapatkan pengakuan dan bantuan 
untuk melawan Siam. Dan Malaka pun mendapatkan pengakuan itu. Setiap 
tahunnya Malaka mengirim utusan untuk membawa upeti ke istana Cina, 
sejak itu, usaha Siam untuk menguasai Malaka tidak lagi mendapat dukungan 
dari Cina. Bahkan sebaliknya, Cina memberikan perlindungan terhadap 
Malaka dari ancaman Siam. 
 Perkembangan Malaka yang sangat mengagumkan, ini tidak terlepas 
dari peran Malaka sebagai pusat perdagangan internasional. Selain itu, Malaka 
juga sebagai pusat penyebaran agama Islam di wilayah Asia Tenggara. 
Malaka yang saat itu telah tumbuh pesat menjadi pusat perdagangan baru 
yang menggantikan Sriwijaya. Malaka muncul sebagai pemegang kekuasan 
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terbesar di wilayah Semenanjung Melayu yang dapat di sejajarkan dengan 
kerajaan besar seperti Siam. Ini tentu saja mengangkat martabak Malaka 
karena hanya kerajaan besar yang bisa mengendalikan dan menjadi pusat 
perdagangan intrnasional. Kemakmuran dan kejayaan Kesultanan Malaka ini 
tak lepas dari peran Parameswara.    
 Pada abad ke-15 ratusan saudagar dari Dataran Arabia, Persia, 
Indocina, dan Cina, juga dari kawasan Indonesia yang berada di dekatnya 
setiap tahunnya berkumpul di Malaka, kemudian menjadi pusat perdagangan 
antar Asia.76Layaknya arak-arakan yang beragam dan berwarna-warni di 
bawah matahari tropis yang membakar pasar Timur yang sibuk ini 
membentuk kesan tak terlupakan bagi para pedagang Eropa yang 
mengunjungi Malaka. Tidak diragukan lagi bahwa keberadaan Malaka suatu 
yang sangat penting dan memiliki banyak keuntungan serta kehormatan yang 
besar. Malaka terletak diwilayah yang stagis, Malaka merupaka satu-satunya 
tempat perdagangan yang paling ramai dikunjungi. Barang-barang dagang 
dari Timur ada disana, dan barang-barang dari seluruh dunia di perdagangkan 
di Malaka.  
 Orang-orang yang berdagang di Malaka yaitu Cina, Jawa, Keling, 
Bengal, Arab, Persia, dan Gujarat merupakan pedagang yang penting yang 
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selalu mengunjungi pasar-pasar Malaka.77 Di Malaka banyak saudagar asing 
yang menetap disana salah satunya dari Gujarat, Para pedagang dari Gujarat 
datang dengan berbondong-bondong. Sebagai bangsa pelaut yang tangguh di 
Asia pada waktu itu, mewakili kapal-kapal dari Gujarat, yang merupakan 
kerajaan perdagangan yang paling penting di pesisir barat India.  
 Pada pelabuhan terdapat Syahbandar yang memiliki peran penting. 
Para Syahbandar baik yang berasal dari Arab maupun Gujarat juga memiliki 
peranan yang besar dalam meletakkan agam Islam. Berkat pengetahuan 
bahasa asing, yakni bahasa Arab dan Gujarat, Syahbandar itu dapat menjadi 
perantara antara penduduk asli dengan pedagang luar negeri dari Barat (India) 
dan beberapa negeri di Asia Barat Daya serta dari Asia Timut.78 
 Malaka juga menjadi tempat yang baik untuk memenuhi kebutuhan 
inftastrukturbagi para pedagang, misalnya gudang bawah tanah telah dibangun 
untuk saudagar-saudagar agar menyimpang barang dagangan mereka 
sementara menanti kargo akan tiba, kemampuan Malaka, dan peraturan 
birokrasi yang digunakan untuk memenuhi keperluan-keperluan masyarakat 
perdagangan yang sedang tumbuh di Malaka dimana terdapat empat orang 
Syahbandar79 untuk mewakili setiap bangsa pertama untuk padagang Gujarat, 
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satu untuk pedagang India bagian Selatan, Benggala, Pegu, dan Pasai, satu 
untuk pedagang dari Jawa, Maluku, Banda, Palembang, Borneo, dan 
Philipina, dan satu lagi untuk pedaganga dari Cina, Champa, dan Kepulauan 
Ryu Kyu. Perdagangan yang paling penting adalah peranan kembar yang 
dipegangnya, yaitu sebagai pusat penjualan utama bagi cengkeh dari Maluku 
dan buah pala dari kepulauan Banda, serta juga sebagai pusat bagi penjualan 
tekstil India dari Gujarat, Koromandel Malabar, dan Benggala. 
 Para saudagar yang berkumpul di Malaka yang melakukan aktifitas 
perdagangan dan segala aktifitas perdagangan yang ada di Malaka akan di atur 
oleh seorang Syahbandar. Syahbandar ini merupakan seorang yang ahli dalam 
perdagangan dan disegani di kalangan para pedagang. Para Syahbandar ini 
juga memungut cukai dari kapal dagang asing yang masuk ke Malaka, jumlah 
cukai yang diminta berbeda setiap kapalnya, biasa kapal yang dari Cina harus 
membayar cukai lebih banyak. Dengan kehadiran Syahbandar kegiatan 
ekonomi di sekitar pelabuhan akan tertib dan lancar kerena peran Syahbandar 
sangatlah besar dalam menjaga kestabilan di daerah pelabuhan.80 
 Malaka memainkan beberapa peran didalam perdagangan antar 
bangsa, pertama malaka berperan sebagai penerima, pembeli, dan pengendali 
barang dagangan untuk di simpan dalam gudang sebelum akhirnya barang 
tersebut dijual kepasar. Lalu yang kedua Malaka berperan sebagai pihak 
perantara dimana Malaka menjembatangi perdagangan yang dilakukan oleh 
                                                          





Timur, Barat dan dari Nusantara. Terakhir sebagai tempat yang menyebarkan 
dan menyalurkan seluruh hasil dagangan yang ada disana.81 
 Setelah Sultan Iskandar Syah meninggal dunia, ia digantikan oleh 
anaknya yang bernama Sultan Muhammad Syah dari tahun 1424-1444.82 
Dimasa kepemimpinannya wilayah kerajaan diperluas keseluruh Semenajung 
Malaka. Pada tahun 1444 ia wafat dan posisi kosong, sebagai penguasa 
Malaka dua orang purta kerajaanyakni Raja Ibrahim sebagai putra bungsu dan 
Raja Kasim yang menjadi pemicu terjadinya konflik. Pertikaian ini 
berlangsung kurang lebih dua tahun hingga akhirnya hingga akhirnya Raja 
Kasimlah yang menang dan diangkat sebagai penguasa Malaka yang baru. 
Setelah diangkat sebagai sultan Malaka ia diberi gelar Sultan Muzaffar Syah 
yang memerintah tahun 1446-1456. 
 Dalam catatan Sejarah Indonesia dan Malaya yang himpun dari 
sumber-sumber Tionghoa oleh W.P. Groeneveldt memberikan gambaran 
adanya jaringan perdagangan antara kerajaan di daerah-daerah tersebut 
dengan berbagai negeri, terutama tiongkok, sejak pertama abad Masehi 
sampai abad ke-16. Berdasarkan sumber-sumber sejarah baik berupa berita-
berita Tionghoa, Arab, Persia, dan negeri-negeri lain di Timur Tengah, juga 
berupa nisan-nisan kubur, ternyata sejak abad ke-7 atau 8 M dan abad-abad 
                                                          








selanjutnya, para pedagang muslim sudah berperan dalam jaringan 
perdagangan internasional melalui Selat Malaka.   
  Pada permulaan abad ke-14, di Semenanjung Melayu belum ada 
kerajaaan. Wilayah ini masih dibawah kekuasaan Siam. Kerajaan yang kuat di 
Nusantara waktu itu adalah kerajaan Hindu Majapahit yang kemudian menjadi 
lawan tangguh Siam dalam memperebutkan pengaruh dan kekuasaan di Selat 
Malaka. Pada saat itu, ia masih menganut agama Hindu. Kemudian ia 
melarikan diri ke Malaka karena kerajaannya di Sumatera runtuh akibat 
diserang oleh Majapahit.83   
 Pada abad ke-15 Iskandar Syah seorang penguasa kerajaan dagang 
Sriwijaya pada masa awal, dikalahkan oleh orang-orang Jawa yang menjadi 
pesaingnya, dan ia terpaksa melarikan diri ke Palembang.84 Setelah tiba di 
Malaka ia memeluk agama Islam. melalui sunkretisme tersebut Islam jadikan 
sebagai perlindungan bagi kultul bangsa Asia Tenggara. Berkat bantuan dari 
para pelaut dan orang-orang Melayu yang datang dari Palembang, 
Parameswara dengan cepat membangun sebuah pemukiman besar. Mereka 
mulai membangun pasar barang-barang tidak tetap, pusat perampokan, 
kemudian memaksa semua kapal yang melewati Selat untuk singgah di 
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pelabuhannya guna mendapatkan surat jalan. Adapun kawasan pemukiman itu 
berkembang sampai batas Samudera dan Singapura. 
 Dengan adanya jalur pelayaran sejak masa awal itu, terjadilah jaringan 
perdagangan dan pertumbuhan kota-kota kesultanan, dengan kota-kota 
bandarnya (abad ke-13 sampai 18 M) seperti Samudera Pasai, Malaka, Banda 
Aceh, Jambi, Palembang, Siak Idrapura, Minagkabau, Demak, Cerebon, 
Banten, Tidore, Goa-Tallo, dan lainnya yang terletak di pesisir.  
 Kejayaan kerajaan diperoleh dimasa kepemimpinan Sultan Mudzafar 
Syah, dan berhasil menjadikan Malaka sebagai pusat perdagangan 
antaraTimur dan Barat. Bahkan Malaka juga berhasil memperluas wilayahnya 
hingga ke Pahang, Kampar, dan Indragiri. Kemudian, kejayaan terus 
dirasakan di masa kepemimpinan Sultan  Mansyur Syah, dimasa 
kepemimpinannya Sultan Mansyur Syah, hidup seorang laksamana bernama 
Hang Tuah yang berjasa besar dalam melakukan ekspansi wilayah. 
 Selain itu juga sultan-sultan malaka memiliki kekayaan yang sangat 
banyak yang diperoleh dari hasil keuntungan berdagang dengan pihak-pihak 
luar. Keuntungan tersebut berasal dari cukai pelabuhan atau hadiah yang 
diterima ketika berdagang yamg membuat pundi kekayaan  mereka selalu 
bertambah setiap saat. Selain berdagang para sultan ini menjadi kaya juga 
kerena memiliki banyak kapal besar dapat menguntungkan. Tome Pires juga 
mengatakan kalau para sultan dan pembesar tidak perlu ikut berlayar namun 





diwakilkan oleh nahkoda kapal untuk mengurusi barang dagangan mereka di 
pelabuhan-pelabuhan asing.85 
 Corak perdagangan Barat yang ada di Malaka membentuk Commenda 
dimana barang-barang mewah lebih banyak diperdagangkan. Perdagangan 
jenis Commendeini telah muncul sejak masa Sultan Muzzaffar Syah.86Pires 
menggambarkan hal itu dengan rinci namun jenis perdagangan 
Commendepara sultan juga biasanya mempersiapkan sendiri kapal mereka. Di 
Malaka sultan adalah salah satu pihak paling penting yang menyewakan jung 
dan sultan memiliki saham atas setiap jung yang meninggalkan Malaka. 
Sultan memperoleh laba yang besar dari penyewaan jung. Para penguasa 
Malaka menggunakan kekayaan mereka untuk membuat istana dan mesjid, 
dan juga menginvestasi kekayaan dalam pembangunan pelabuhan. 
 Keruntuhan Malaka mulai dirasakan di era Sultan Alauddin Syah dan 
Sultan Mahmud Syah. Perebutan keunggulan dengan Siam tidak berhenti. 
87Sultan Mahmud Syah hannya mengakui satu-satunya yang berdaulat adalah 
adalah Kaisar Cina, dan tidak untuk Siam.  Dimasa itu, wilayah yang dikuasai 
Malaka perlahan-lahan dilepas hingga akhirnya Malaka berhadapan dengan 
Portugis. Perebutan kekuasaan oleh Portugis dipimpin oleh Alfonso 
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D’albuquerque. Perlawanan Kerajaan Malaka pun gagal hingga akhirnya 
wilayah tersebut dikuasai oleh Portugis. 
 Pengiriman utusan ke istana Cina merupakan salah satu metode politik 
pengabsahan penguasa dan perlindungan yang terus dilakukan oleh Malaka. 
Dalam Sejarah Dinasti Tangtercatat kunjungan dari Malaka ke Cina berturut-
turut dari tahun 1431, 1433, 1445, 1456, 1459, 1474, 1508 sampai akhirnya 
Malaka dikuasa oleh Portugis tahun 1511.  
 Dalam perutusan itu sultan Malaka membawa barang-barang sebagai 
upeti kepada kaisar Cina. Barang-barang itu antara lain batu berduri berwarna 
gelap, mutiara, kulit penyu, terumbu karang, mahkota bangau, selimut tebal 
yang terbuat dari bulu, kain bi putih, kain barat, cula badak, gading gajah, 
beruang hitam, monyet hitam, babi rusa, burung kasuari, buurung nuru, kapur 
barus, minyak mawar, balsem wangi, gambir, dan gaharu.88 
C. Pengaruh agama Islam terhadap pelayaran dan perdagangan Malaka  
 Berkembangnya suatu negara maritim berhubungan erat dengan letak 
geografi dan kondisi wilayah. Luas wilayah berpengaruh terhadap panjang 
garis pantai yang memberi akses bagi penduduknya untuk mencari nafka di 
seberang lautan. Panjang garis pantai, dalam hal ini, tidak ditakar hanya 
berdasarkan luas wilayah, tetapi seberapa besar peluang untuk memanfaatkan 
potensi wilayah pantai dalam hubungan dengan daerah lain, yang dalam 
fungsinya sebagai pelabuhan pantai yang baik. 
                                                          





 Kedudukan pelabuhan sangatlah penting dalam perdagangan maritim 
Asia Tenggara, terutama pada pola pelayaran tradisional yang memanfaatkan 
angin muson yang tertiup sepanjang tahun. Pergantian angin muson ini 
mempengaruhi rute pelayaran.89 Pola muson dan rute pelayaran juga sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan pelabuhan-pelabuhan di Asia Tenggara, 
dimana para pedagang menunggu kedatangan rekan dagangnya. Selama itu, 
para awak kapal dan penumpang memenuhi perkampungan kota, meraimaikan 
pasar, dan ikut dalam upacara-upacra ritual.  
 Malaka yang merupakan gerbang utama masuknya Islam ke Asia 
Tenggara. Malaka yang memiliki peranan sangat penting dalam penyebaran 
Islam di Indonesia. Lewat jalur perdagangan Islam disebarkan ke berabagai 
wilayah, hadirnya Islam merupakan dampak positif dari ramainya transaksi 
dagang di Selat Malaka.  
 Kapal-kapal Gujarat yang berlayar ke Malaka, yang awak kapalnya 
kebanyakan orang Gujarat mereka dikenal sebagai pelaut-pelaut yang handal 
dalam mengangkut para saudagar dalam jumlah besar. Banyak saudagar 
mentap secara permanen di Gujarat dan mengirrimkan barang dagangan 
mereka dari sana. Kebanyaka pedagang di Gujarat yang datang dari Arab 
Barat merupakan muslim. 
 Bagaimanapun Malaka yang merupakan pelabuhan bongkar muat 
barang utama bagi barang-barang yang datang dari Timur Jauh, hal ini tidak 
                                                          





mengurangi nilai penting pelabuhan Gujarat dengan perdagangan Malaka. 
Gujarat dan Malaka merupakan negeri dagang yang sangat penting. Setiap 
tahunnya sekitar Maret, 4 kapal berlayar dari Gujarat ke Malaka membawa 
kargo yang bernilainya ditaksir mencapai 15.000 hingga 30.000 perkapal. 
Kargo kapal-kapal itu kebanyakan memuat kain-kain asal Gujarat. Hanya 
sedikit barang mewah asal Eropa dan Timur dekat yang mencapai Malaka 
melalui semua pelabuhan-pelabuhan perantara.90 
 Di Malaka para saudagar yang datang dari Gujarat dan pelabuhan-
pelabuhan yang letaknya lebih ke barat menjadi pembeli rempah-rempah yang 
dibawa ke Malaka Cengkeh, buah pala, biji pala, dari kepulauan rempah-
rempah maupun kayu-kayu yang berharga seperti cendana, dari Timor dan 
emas dari Sumatra, kapur barus dari Kalimantan, dan timah dari Semenanjung 
Malayu. Mereka membeli rempah-rempah dalam porsi yang besar. Produk-
produk dari Timur Jauh seperti porselen, wewangian musk, dan sutra. 
 Jalur pulang dari Malaka dulunya melalui kepulauan Maladewa namun 
kemudian lalu lintas pelayaran juga berfokus ke Gujarat. Walaupun jung-jung 
dari Malaka, dalam batas tertentu berpartisipasi dalam perdagangan dengan 
pesisir koromandel dan Srilangka. Pelayaran langsung dari pesisir 
Koromandel dan Malaka berperang penting dalam ekspor.91 Lalu lintas 
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perdagangan sangatlah padat karena seperti yang terjadi di Gujarat, kain katun 
yang dicetak di Koromandel yang sangat diminati dikalangan bumiputra 
Nusantara, Semenanjung Malaya, dan Indocina. 
 Perdagangan antara Bengal dan Malaka, masyarakat dagang Bengal 
terdiri dari beragam kelompok yang berbeda dan juga terdapat orang-orang 
asing diantara mereka, seperti orang Arab, Persia, Turki, dan Abissinia 
(Etiophia). Orang-orang dari pesisir barat India juga biasa datang ke Bengal, 
khususnya para saudagar dari Chaul, Dhabol, dan Goa. Di Bengalpara 
saudagar membentuk rombongan atau konvol untuk berlayar ke 
Malaka.Setiap tahun 4 atau 5 kapal berlayar dari Bengal ke Malaka dan 
pelabuhan Pasai di Sumatra. 
 Barang-barang dagang yang dibawa oleh para saudagar Bengal dari 
Malaka termasuk di dalamnya adalah kapur barus dari Kalimantan. Pasar-
pasar Malaka sangat menguntungkan bagi para saudagar Bengal ketimbang 
Pasai. Di negeri-negeri yang terletak timur Bengal di teluk dengan nama yang 
sama (Bengal), terletaklah Pegu yang terkenal dengan pembuatan kapal yang 
melakukan pelayaran dagang langsung dengan Malaka dan pelabuhan-
pelabuhan Suamtera seperti Pasai dan Pidie. Disetiap tahun pada Februari 
jung-jung besar Pegu yang memiliki tiang sebanyak tiga atau empat buah 
berlayar dari Pegu ke Malaka. 
 Malaka yang memiliki hubungan ekonomi yang sangat dekat dengan 





dipungut oleh Malaka yang utamanya berupa emas dan tenaga kerja pria. 
Pelabuhhan Indragiri merupakan pelabuhan Minangkabau yang paling banyak 
berdagang dengan Malaka. Banyaknya penduduk Indragiri yang berdagang 
dan terdapat saudagar dalam jumlah yang banyak yang datang ke Indragiri 
karena pelabuhannya muda dicapai, muara sungai di sana sangatlah besar 
bahkan jung-jung besar pun dapat merapat di sana.  
 Dari sebelah timur Sumatra, jambi dan Palembang, Malaka harus 
berhadapan dengan pengaruh Jawa. Pada waktu itu khususnya perdagangan 
terjalin hubungan yang baik antara Malaka dan Palembang. Palembang adalah 
salah satu pemasok bahan pangan ke Malaka, sepuluh atau dua belas jung 
biasanya datang ke Malaka setiap tahunnya dengan membawa beras, bawang 
putih, bawang bombay, daging, minuman anggur, hasil-hasil hutan seperti 
rotan, madu, malam, dan benzoin. Selain itu Malaka juga banyak memperoleh 
budak dari Palembang. 
 Malaka yang merupakan kota kecil yang terdiri dari sekitar 300 buah 
rumah,  dan  penguasanya adalah seorang Muslim dari penduduk setempat. 
Banyak pedagang Muslim tinggal dan berdagang di sana. Meski secara 
geografi kotanya kecil, namun Malaka merupakan pelabuhan besar untuk 
berdagang komoditi berharga di dunia.   
 Selat Malaka yang terletak pada jalur perdagangan internasional yang 
strategis. Selat ini merupakan tempat pertemuan berbagai jalur pelayaran, baik 





kestategisannya Selat Malaka menyebabkan daerah ini menjadi ajang 
perebutan kekuasaan dan pengaruh antara kerajaan-kerajaan besar di 
sekitarnya, seperti Birma, Siam, Tiongkok, Sriwijaya dan Majapahit.  
 Kejatuhan Sriwijaya juga menandai munculnya kekuatan baru di Selat 
Malaka yaitu lahirnya Samudera Pasai, yang dalam Sejarah Melayu disebut 
sebagai negeri Islam yang terletak dibawah angin dan tempat lahirnya para 
ulama besar.92Kegagalan ekspedisi Pamalayu untuk menjadikan Selat Malaka 
sebagai daerah kontrol kekuasaan dari Jawa Timur, menjadikan Samudra 
Pasai sebagai penguasa di Selat Malaka. Kehadiran Samudra Pasai menjadi 
penting karena sebagai penghubung Barat dan Timur, ia juga merupakan 
kerajaan Islam Pertama di Selat Malaka. 
 Wilayah Nusantara bagian Barat dan beberapa daerah di Semenanjung 
Melayu telah menjadi pusat kegiatan dagang komunitas internasional, 
termasuk mereka yang beragama Islam. dari sinilah komunitas lokal secara 
perlahan mengenal apa yang kemudian hari menjadi agama mereka.93 Di 
wilayah Sumatera yaitu Barus yang perang penting dalam perdagangan 
internasional dan pusat pembelajaran agama Islam.  
 Kemudian masuknya Islam di Nusantara, sebagian besar ahli Barat 
menganut teori bawa pembawaan atau juru dakwah pertama dakwah Islam di 
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Nusantara adalah para pedagang Muslim yang membawa Islam bersama-sama 
dengan barang dagangan mereka, kemudian sebuah elaborasi dari teori ini 
menyatakan para pedagang Muslim yang selanjutnya memiliki peranan yang 
besar dalam menyebarkan agama Islam.94 
 Sejak sultan pertama Malaka telah tumbuh menjadi kota dagang yang 
pesat. Untuk melawan Siam dan Majapahit, Iskandar Syah meminta 
pengakuan dan bantuan Kaisar Ming memalui seorang utusan kaisar untuk 
urusan hubungan dagang dan politik luar negeri. Pada tahun 1403 Kaisar 
Ming III, Ch’engtsu (Yung-Lo) mengirimkan utusan lengkap dengan armada 
tempur dibawah pimpinan Cheng Ho.95 Pengiriman utusan ini mengawali 
hubungan dekat antara sultan-sultan Malaka dengan Cina. 
 Misi Yung Lo (1402-1424) juga membawa sejumlah besar pedagang 
Cina yang memainkan peran besar dalam perkembangan kota Malaka. 
Pelabuan-pelabuhan di Asia Tenggara menjadi pusat pertukaran (bursa) antara 
pedagang-pedagang muslim yang datang dari arah Barat dengan Cina yang 
datang dari Utara. Dibawah lindungan Cina, Malaka menjadi pusat 
perdagangan terpenting di Asia Tenggara dan pusat penyebaran agama Islam 
di Nusantara. Sejak tumbuhnya pelabuhan Malaka pada permulaan abad ke-
15, persinggahan pelayaran dari India ke Tiongkok dan sebaliknya berpindah 
dar Jambi ke Malaka.  
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 Para pedagang dari kerajaan-kerajaan kecil Sumatera, seperti Siak, 
Kampar, Indragiri, Tongkal, Palembang, dan lain-lain, membawa hasil bumi 
ke Malaka. Dari Malaka mereka membawa pulang kain yang dibeli dari 
pedagang Gujarat. Kerajaan Siak, Kampar, dan Indragiri, adalah kerajaan 
yang dipimpin  oleh keluarga raja-raja Malaka. 
 Seiring perkembangan navigasi laut, jalur dagang tersebut beralih 
melalui laut.bermula dari Tiongkok dan Nusantara melalui Selat Malaka ke 
India, yang seterusnya kelaut Tengah melalui dua jalur. Pertama, Teluk Persia 
melalui Suriah ke laut Tengah. Kedua, Laut Merah, melalui Mesir hingga tiba 
di laut Tengah. Jalur ini sudah digunakan sejak pada abad ke-1 M.96 Barang-
barang yang diperdagangkan di laut Tengah terdiri dari makanan dan 
minuman, kain dan pakaian, barang-barang rumah tangga, peralatan, bahan-
bahan mentah, barang mahal,rempah-rempah dan pewangi, obat-obatan dan 
pewarna, budak dan barang-barang mewah. 
 Pelayaran India dan Tiongkok telah berkembang baik, setelah 
dioperasikannya angkutan laut yang berukuran besar bernama jong danjung. 
Perahu ini  dikenal dalam dunia maritim Asia. Jong ada jenis perahu tertua 
yang perna digunakan oleh pelaut-pelaut indonesia sejak abad ke-1 Mdalam 
pelayaran dan pengangkutan barang antarpulau, bahkan ke laut Tengah dan 
sebaliknya. Sementara jung adalah perahu Cina, yang juga digunakan dalam 
pelayaran dan perdagangan. 
                                                          





 Baik jong maupun jung, keduanya ini memiliki peran sangat penting 
dalam pelayaran dan perdagangan maritim. Dalam periode ini (adab ke-1 
sampai ke-13), pelayaran antarpulau dan samudera dilakukan secara musim, 
mengikuti perganting angin yang berhembus teratur sepanjang tahun (muson). 
Pelayaran ke arah timur memanfaatkan muson barat, dan sebaliknya ke barat 
menggunakan muson timur. Seiring berkembangnya teknologi pelayaran 
mempengaruhi pula masa pelayaran yang semakin cepat. Pada abad ke-11 
pelayaran dari India ke Cina ditempuh selama 6 bulan, waktu yang sama juga 
untuk pelayaran dari Aceh ke Cina dalam abad ke-14. 
 Jaringan perdagangan melalui jalur pelayaran antara kerajaan-kerajaan 
Indonesia Hindu-Budha dengan India dan Tionghoa, baik berdasarkan data 
arkeologi seperti prasasti-prasasti maupun data historis berupa berita-berita 
asing, antara lain berita Tionghoa, sudah dimulai sejak abad-abad pertama 
Masehi. Jalur pelayaran dan jaringan perdagangan kerajaan Sriwijaya dengan 
negeri-negeri di Asia Tenggara, India, dan Tiongkok, terutama berita-berita 
Tionghoa.  
 Demikian pula dalam catatan-catatan sejarah Indonesia dan Melayu 
yang memberikan gambaran adanya jaringan perdagangan antara kerajaan di 
daerah-daerah berbagai negeri, terutama Tiongkok, sejak abad-abad pertama 
Masehi sampai pada abad ke-16. Berdasarkan sumber-sumber sejarah, baik 
berupa berita-berita Tionghoa, Arab, Persia, dan negeri-negeri lain di Timur 





8 M dan abad-abad selanjutnya, para pedagang Muslim sudah berperan dalam 
jaringan perdagangan internasional melalui Selat Malaka.97 
 Kejayaan Malaka disebebkan kerena adanya jaminan perdagang antar 
bangsa yang berada di pelabuhannya, yaitu jaminan keamanan dari 
pemerintahan yang menjamin kepentingan perdagangan, terutama bagi 
ppedagang diantarnya Undang-undang Melaka dan Undang-undang Laut 
Melaka.98 Undang-undang ini dijadikan rujukan dalam menjalankan 
pemerintahan, namun terkadang undang-undang ini dijadikan rujukan dalam 
menjalankan pemerintahan dan lebih mengikuti kehendak mereka. Undang-
undang ini menggambarkan corak dan perkembanganyang dialami oleh 
masyarakat melayu lama menurut susunan lapisan masyarakat, kepercayaan 
yang dianut, penggunaan bahasa, adat istiadat dan nilai masyarakatmelayu 
pada masa itu. 
 Dengan masuknya Islam penguasa lokal pada batas tertentu 
mengadopsi aturan-aturan perdagangan Islam untuk digunakan dalam 
masyarakat pelabuhan sehingga pada gilirannya akan menciptakan suasana 
yang lebih mendukung dari perdagangan. Malaka adalah salah satu contoh 
konversi. Penguasa Malaka, Parameswara menerima Islam demi menarik 
kedatangan para pedagangan Muslim ke pelabuhannya yang baru dibangun. 
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 Oleh karena itu, Malaka menjadi gerbang keluar masuknya kapal-
kapal para pedagang Muslim. Mereka tidak hanya memperdangangkan 
dagang yang mereka bawah tetapi mereka juga secara tidak langsung 
menyebarkan agama Islam.  
 Undang-undang Laut Malaka juga dikenal sebagai Hukum Kanun 
Malaka, Undang-undang Darat Malaka dan Risalah Hukum Kanun adalah 
suatu norma hukum di kesultanan Malaka (1400-1511) yang secara khusus 
membahas tentang hal-hal yang berkaitan dengan hukum dan peraturan 
maritim, serta prosedur bahari yang menyangkut pelayaran dan kapal dagang.  
Undang-undang Laut Malaka disusun pada akhir abadd ke-15. Hukum ini di 
yakini awalnya disusun pada masa pemerintahan Muhammad Syah (1424-
1444), dan disempurnakan oleh sultan-sultan berikutnya.99 
 Undang-undang Laut Malaka merupakan bagian dari undang-undang 
Malaka tapi diperuntukkan kepada orang-orang yang berlayar di lautan. Isi 
undang-undang ini lebih membicarakan mengenai bagaimana peranan 
nahkoda dan awak kapalnya lalu tentang apa saja yang diambil demi 
keselamatan didalam kapal, tugas anak buah kapal, penyewaan dan 
penumpang kapal dagang. Harta yang ditemukan dilaut adalah hak milik dari 
nahkoda kapal. Undang-undang ini diperlukan karena Malaka merupakan kota 
pelabuhan yang amat penting dalam perdagangan.100 
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 Sistem peradilan Malaka yang diterapkan dalam undang-undang  
Malaka merupakan intisari hukum pertama, yang disusun oleh dunia Melayu. 
Undang-undang ini menjadi sumber hukum bagi kesultanan regional utama 
lainnya seperti Johor, Perak, Brunei, Pattani, dan Aceh, yang telah dianggap 
sebagai intisari hukum Melayu yang paling penting. 
 Menurut Salalatus Salatin,bentuk sistem peradilan awalnya sudah ada 
sejak masa-masa awal Malaka. Para penguasa Malaka menegakkan aturan 
adat dan agama untuk mengatur ketertiban sosial. Semua aturan, larangan dan 
adat istiadat yang telah dikodifikasikan sebagai hukum, yang himpun melaui 
tradisi lisan dan dihafal oleh para menteri kesultanan.101 
 Selama masa pemerintahan Mahmud Syah (1488-1511), hukum di 
keluarkan dan catat bersama dengan ketentuan-ketentuan untuk hukum setiap 
pelanggaran. Dalam Mukaddimahnya, disebutkan bahwa kapal ibat sebuah 
negara yang berada di lautan yang harus dijaga dengan baik agar selamat, 
struktur pemerintahannya berbanding dengan pemerintahan sebuah negara 
yang berada di darat.102 
 Undang-undang Malaka menyebutkan bahwa materi undang-undang 
Malaka dikumpulkan melalui tradisi lisan. Tadisi ini berpuncak dan 
diwariskan dalam Singapura dan Palembang. Tradisi ini dikodifikasikan 
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didalam hukum Kanun Malaka.103 Di Malaka warisan ini diubah sesuai 
dengan ajaran agama Islam dan keadaan setempat. Pada masa Sultan 
Mudzaffar Syah (1446-1459) sulta  inilah yang mengumpulkan yang 
diwariskan ayahnya Sultan muhammad Syah. 
 Dalam undang-undang laut Malaka mencakup bidang yang luas 
dengan mempertimbangkan keadaan yang dapat timbuk pada kapal, yang 
berhubungan dengan masalah sosial, seperti perbudakan, perzinaan, 
pembunuhan, pencurian, penghinaan terhadap perwira, dan kelalaian dalam 
menjalankan tugas, dan juga aspek ekonomi seperti perpajakan.104 
 Dengan menjadi gerbang keluar masuknya kapal-kapal, Malaka 
menetapkan sebuah undang-undang. Undang-undang Malaka mendapat 
tempat Istimewah, karena undang-undang ini dianggap sebagai syari’at 
pertama yang diadopsi  didalam sejarah pemerintahan kerajaan Melayu. 
Undang-undang ini turut membawa Islam dikenal di negara-negara lain.105 
 Dalam istilah pelayaran dan kelautan orang Melayu, pelaut termasuk 
anak-anak kapal, awak, kalasi, serta pengawainya atau dalam Istilah undang-
undang Melayu sebagai orang yang berjabatan. Dalam kapal Melayu terdapat 
beberapa orang pegawai penting yang mengendalikan kapal. Tugas itu 
dijelaskan dalam undang-undang Malaka. Pegawai kapal yang pertama dalam 
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sebuah kapal ialah nahkoda.106Pertama, Nahkoda yang diibaratkan sebagai 
seorang raja dalam kapal atau perahunya. Kedua,ialah jurumudiatau malim. 
Jurumudi diibaratkan sebagai bendahara dalam sebuah perahu, disamping 
mengemudi perahu jurumudi juga ditugaskan untuk membantu nahkoda 
dalam urusan pelayaran. Ketiga, jurubatu yang diibaratkan sebagai 
Temenggung yang menentukan keamanan dalam kapal. 
 Secara keseluruhan undang-undang Malaka yang berisi sekumpulan 
undang-undang Melayu Kuno yang mempunyai unsur undang-undang Hindu 
dan hukum-hukum Islam.107 Dengan demikian, pengaruh Islam lebih kental 
dibanding Hindu. Bahkan sebagian besar materi undang-undang Malaka 
didasarkan kepada hukum Islam, terutama dibidang jinayat, mu’amalah, dan 
kekeluargaan. 
 Perubahan tradisi Melayu-Hindu ke Melayu Islam bukan berarti 
penyingkiran total unsur-unsur pribumi. Bahkan adat dan hukum setempat 
yang meliputi resam, norma dan etika yang tidak dapat dipisahkan dari 
undang-undang. 
 Dalam teks undang-undang Malaka, secara implisit ditemukan bahwa 
Islam datang menambah unsur hukum kedalam tradisi Malaka. Sebelum 
Malaka menerima Islam, adat yang diwariskan belum bersentuhan dengan 
                                                          









hukum Islam.108 Adat ini ada setelah sultan pertama masuk Islam, ia 
meletakkan adat perintah raja-raja dan perintah orang besar-besar dan 
meletakkan hukum dan perintah negeri lalu turun kepada sultan Muzaffar 
Syah, dan sultan berikutnya, yang menjadi indikator bahwa hukum Islam 
sudah mendapat tempat pertama di Malaka. Islam telah merubah tradisi titah 
lisan  penguasa Melaka menjadi undang-undang tertulis. 
 Unsur Islam dalam undang-undang Malaka dapat dilihat dalam ayat 
Al-Qur’an atau hadis yang dikitip didalmnya. Salah satu hadis yang dikitup 
pada pasal 43:2 adalah: kullukum ra’in wa kullukum mas’ulun’an ra’iyyatih. 
Hadis ini dikutip bersama dengan Al-Qur’an surah 4:59 Ya ayyuha al-ladzina 
amanu athiu al-rasul wa uli al-amr(Hai orang-orang yang beriman, taatilah 
Allah dan taatilah Rasul, dan ulil amri di antara kamu).109 
 Ayat dan hadis ini dijadikan landasan kerja dan kebersamaan dalam 
menjalankan roda pemerintahan. Semua perangkat kerajaan diharuskan taat 
kepada raja dan menjalankan tugas masing-masing dengan keadilan. Tanpa 
keadilan perangkat kerajaan, keadilan raja tidak ada artinya.     
 Peraturan undang-undang tentang pelayaran dan perdagangan maritim 
Melayu yang pernah digunakan di Malaka. Dua peraturan itu yang disebutkan 
dalam undang-undang pelayaran dan undang-undang perahu, bersumber dari 
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undang-undang laut Malaka yang disususn pada masa kesultanan Malaka, 
sebelum dikuasai pertugis tahun 1511.  
 Undang-undang Malaka (pasal 44.11) bahwa undang-undang ini wajib 
diberlakukan di seluruh wilayah kesultanan Melaka.110 Undang-undang 
Melayu ini merupakan perintah raja yang harus ditaati di setiap daerah-daerah 
kesultanan. Selain itu undang-undang Malaka juga tersebar luar kedaerah-
daerah taklukan Malaka, seperti Johor, Riau, Pahang, Brunai, Patani, bahkan 
sampai ke Ace.111 Adapun beberapa undang-undang yaitu, undang-undang 
Melaka, undang-undang Pahang, undang-undang Kedah, undang-undang 
Perak, dan  undang-undang Johor.Undang-undang Malaka disebut juga 
Risalat hukum Kanun. Undang-undang ini muncul akibat pengaruh orang-
orang terpelajar Melayu yang ada di Malaka. 
 Undang-undang pelabuhan merupakan peraturan yang digunakan 
untuk mengendalikan perkapalan dan perdagangan di pelabuhan. Dalam 
undang-undang Laut Melaka meliputi berbagai perkara yang berkaitan dengan 
kegiatan dalam perahu dan pelayaran. Sebagaian besar ditumpukkan pada 
kesalahan jenayah dalam perahu. Pasal-pasal dalam undang-undang Laut 
Malaka menumpukkan perhatian tentang pelayaran, perniagaan, dan adab 
dalam kapal. Undang-undang ini terbagi dalam sepuluh bagian diantaranya:112 
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1. Tentang tugas orang yang brerjabatan (pegawai) dan awak-awak (anak) 
kapal. Pasal 1, 9, 15 dan 16. 
2. Tentang jenayah aatau kesalahan dalam kapal seperti berzina, bergaduh, 
dan biadap dalam kapal. Pasal 2, 6, 7, 17, 18, 19, 24. 
3. Tentang memperoleh sesuatu semasa dalam pelayaran pasal 3 dan 4.  
4. Tentang membantu dan menolong semasa dalam pelayaran pasal 5.  
5. Tentang hutang piutang pasal 8.  
6. Tentang pedagang dan berdagang pasal 10 dan 20. 
7. Tentang darurat dan kemalangan di laut pasal 11 dan 12. 
8. Tentang peraturan di laut seperti lintang payar dan tolak senjata pasal 13. 
9. Tentang adab dalam peraturan perahu pasal 14. 
10. Tebtang peraturan ketika hendak berlayar pasla 23. 
 Undang-undang ini menyatakan dengan jelas tugas seorang pegawai 
dalam kapal. Seorang pegawai itu diberikan tanggungjawab dengan tugasnya 
masing-masing. Jika mereka lalai ketika menjalankan tugas merakan akan 
mendapatkan hukuman berat akan dikenakan  terhadap mereka hukuman mati.  
 Undang-undang pelabuhan menjadi sumber pendapatan sebuah 
kerajaan, maka hampir setiap kerajaan Melayu di sekitar Selat Malaka 
mempunyai pelabuhan. Hingga abad ke-19, pelabuhan-pelabuhan pesisir 
memainkan peranan penting dalam menyalurkan barang import dan ekspor. 





mempunyai undang-undang khusus bagi yang mengendalikan perdagangan 
dan perkapalan di pelabuhannya yaitu pelabuhan Kedah dan pelabuhan Aceh.  
 Undang-undang pelabuhan Kedah terkandung dalam undang-undang 
Kedah 1060H, peraturan pelabuhan Aceh pula terkandung dalam Adat Aceh. 
Kedua undang-undang ini mendapat pengaruh dari India didalamnya 
mengatakan bahwa undang-undang pelabuhan Kedah mirip undang-undang 
kerajaan Mugal yang terkandung dalam Tarikh-i-Tahiri.113 Ketika undang-
undang Aceh ditulis pada tahun 1060H (1650M) memang Kedah merupakan 
salah satu wilayah taklukan Aceh. 
 Undang-undang Kedah nampanya lebih tersusun dan meliputi 
berbagai hal termasuk peraturan kapal masuk ke pelabuhan, menurunkan 
barang, berdagang dan tugas para pegawai pelabuhan serta cukai. Akan tetapi 
undang-undang pelabuhan Aceh nampaknya lebih menumpukkan kepada 
pembayaran cukai. 
 Dalam pasal pertama dan kedua Undang-Undang Kedah dinyatakan 
cara dan peraturan yang perlu dilakukan ketika perahu dan kapal hendak 
masuk ke pelabuhan serta tugas para pegawai yang mengendalikan urusan 
kapal. Seperti panglima Kuala, Syahbandar dan mata-mata serta jumlah cukai 
atau hadiah yang mesti dibayar ketika mengemudikan sebuah perahu ke 
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pelabuhan. Dalam pasal berikutnya tentang Kharajat atau cukai negeri yang 
patut dibayar oleh seorang nahkoda. 
 Pedagang-pedagang Muslim asal Arab, Persia, dan India juaga ada 
yang sampai di kepulauan Indonesia untuk berdagang sejak abad ke-7, ketika 
Islam pertama kali berkembang di Timur Tengah.114 Malaka jauh sebelum di 
taklukkan oleh Portugis (1511), yang merupakan pusat utama lalu lintas 
perdagangan dan pelayaran. 
 Malaka merupakan pasar rempah-rempah terbanyak dari seluruh 
pelosok Nusantara yang dibawa ke Cina dan India, terutama Gujarat, yang 
melalakukan hubungan dagang langsung dengan Malaka. Dimana Malaka 
menjadi mata rantai pelayaran yang penting. Melalui jalan pelayaran ini, 
kapal-kapal Arab, persia, dan India mondar-mandir dari Barat ke Timur dan 
terus ke negeri Cina dengan menggunakan angin musim untuk berlayar 
pulang pergi.115 
 Perkembangan pelayaran dan perdagangan yag bersifat internasional 
antara negeri-negeri di Asia bagian Barat dan Timur, yang disebabkan oleh 
kegiatan kerajaan Islam di bawah Bani Umayyah di bagian Barat dan kerajaan 
Cina zaman Dinasti Tang di Asia bagian Timur serta kerajaan Sriwijaya di 
Asia Tenggara. 
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 Perdagangan internasional adalah sebuah unsur penting dalam sejarah 
Asia Tenggara. Para periode akhir abad ke-14 sampai pada abad ke-17, 
perdagangan di Asia Tenggara berkembang pesat. Wilayah maritim Asia 
Tenggara adalah salah satu bagian dunia yang seakan diciptakan sebagai 
tempat perdagangan internasional. 
  Bukan hanya karena ini adalah wilayah kepulauan terbesar di dunia, 
tetapi juga terletak pada salah satu rute perdagangan internasional terbesar, 
antara lautan Hindia dengan lautan Tengah dan antara Cina dengan India. 
Selat Malaka terletak pada jalur perdagangan internasional yang strategis. 
Selat ini merupakan tempat pertemuan berbagai jalur pelayaran, baik dari 
Timur ke Barat maupun Utara ke Selatan dan sebaliknya.116 
 Sejak  masa awal adanya jalur pelayaran, terjadilah jaringan 
perdagangan dan pertumbuhan serta peerkembangan kota-kota pusat 
kesultanan, dengan kota-kota bandarnya (abad ke-13 sampai ke-18 M) seperti 
Samudera Pasai, Malaka, Banda Aceh, Jambi, Palembang, Siak Idrapura, 
Minangkabau, Demak, Cirebon, Banteng, Ternate, Tidore, Goa-Tallo, Kutai, 
Banjar, dan lainnya yang terletak di pesisir.  
 Dalam kunjungan ke berbagai negeri tersebut, Cheng Ho memberikan 
hadiah kepada raja atau penguasa negeri yang mengakui kekuasaan Tiongkok 
masa Ming, berupa sutera dan lainnya. Dari nama-nama negeri atau tempat 
yang dikunjungi Cheng Ho, yang telah menjadi kerajaan yang bercorak Islam 
                                                          





atau kesultanan antara lain adalah Samudera Pasaidan Malaka yang tumbuh 
dan berkembang sejak abad ke-13 M sampai ke-15. Sedangkan dalam berita 
Ma Huan juga dibeerikan adanya komunitas-komunitas Muslim di pesisir 
utara Jawa Timur.117 
 Kehadiran para pedagang dipesisir utara Jawa yang berasal dari Persia, 
Arab, Gujerat, Bengal, Melayu, dan bangsa lainnya, bahkan hubungan 
perdagangan dengan Maluku. Dengan adanya jalur pelayaran dan 
perdagangan antara berbagai kesultanan di Nusantara yang bersifat regional 
dan internasional.118 
 Jalur pelayaran tersebut membentuk jaringan perdagangan dengan 
bangsa Arab, Persia, Melayu, dan Tiongkok dan lainnya, yang bertujuan 
untuk mengambil komuditas perdagangan seperti cengkeh, dan pala. Pulau 
Caleiciram ini merupakan penghasil cengkeh dan pala yang terletak di 
Maluku. Kerajaan dan Masyarakat kepulauan Maluku, sebelum menjadi 
perhatian bangsa-bangsa Barat, telah melakukan pelayaran dan perdagangan 
dengan Jawa, Sumatera, Malaka, Tiongkok terjadi pada abad ke-15.  
 Alfonso de Albuquerqueyang menjadi Gubernur Portugis kedua atau 
Raja Muda dari Estado da India, dan panglima angkatan laut Portugis yang 
paling terbesar saat itu.119 Pada 1503 dia berlayar dari Portugis menuju India. 
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Tahun 1510 Goa berhasil ditaklukkan dan dijadikan pangkalan tetap Portugis 
di pantai barat India. Pada waktu yang sama, telah dibangun pangkalan-
pangkalan niaga di Ormuz dan Sokorta di bagian barat Goa,India. Untuk 
memdominasi perdagangan dan mengarahkan kekuatan militenya, Portugis 
membangun pangkalan-pangkalan tetap sepanjang jalur-jalur strategis dann 
sasaran yang paling penting adalaha Malaka.  
 Bagi Portugis, Malaka bukan saja sebagai pelabuhankaya dan 
menjanjikan kemakmuran, tetapi juga area pemukiman para pedagang Muslim 
yang bisa menjadi ancaman. Karena itu penguasa Malaka merupakan hal yang 
strategis untuk menjamin kepentingannya. Berita mengenai kekayaan Malaka 
tersebut kemudian mendorong raja Portugal mengutus Diego Lopes de 
Sequeira untuk pergi ke Malaka. Dia tiba di Malaka pada 11 September 1509. 
Pada awalnya Sequeira disambut baika oleh Sultam Mahmud Syah. Akan 
tetapi para pedagang India berhasil menyakinkan Sultan bahwa orang Portugis 
sangatlah berbahaya dan merupakan ancaman  berat bagi Malaka.  
 Akibat tindakan Sultan, Albuquerque bertolak dari Goa dengan 
kekuatan sekitar 1.200 orang tujuhbelas atau delapanbelas menuju Malaka 
pada april 1511. Setelah tiba disana mereka terlibat peperangan secara 
sporadis di laut selama bulan Juli sampai awal Agustus. Pada saat yang sama, 
di Malaka terjadi konflik internal antara Sultan Mahmud Syah dengan 
putranya, sehingga pertahanan lautnya tidak siap sepenuhnya menghadapi 





faktor:120pertama, poortugis mampu mengkonsentrasikan tembakan-tembakan 
meriam yang sangat besar yang tidak pernah dilihat dibawah angin (Asia 
Tenggara), kedua,karena unsur pendadakan, ketiga,kebanyakan penduduk 
kota segera meninggalkan Sultan. 
 Menurut Tome Pires, Alfonso de Albuqueque sendiri memimpin 
sebuah ekspedisi mwlawan Malaka dan tiba pada awal bulan juli 1511 denga 
15 armadanya, besar dan kecil, sekitar seribu lima ratus orang prajurit. Pada 
waktu itu Malaka mempunyai seratus ribuu orang tentara yang direkrut dari 
kuala Tinggi sampai daerah pedalaman  dan Kasang, beberapa kapal Gujarat 
siap untuk bertempur. Setelah Albuquerque tiba dengan armadanya, dia 
menghabiskan beberapa hari untuk mengirimkan pesan perdamaian , tetapi 
Raja Malaka dan pengikutnya menolak hasrat untuk menolak. Lalu 
Albuquerque dan armadanya mengepung Malaka pada 10 Agustus 1511, 
sementara Sultan Mahmud Syah dan putranya Sultan Ahmad Syah, 
keduannya melarikan diri kedalam pedalaman dan ke Muar, Pahang, 
kemudian menetap di Pulau Bintang, kepulauan Lingga-Riau.  
 Setelah Malaka dikuasai oleh Portugis lalu lintas pelayaran dan 
perdagangan melalui Selat Malaka dikontrol dengan angkatan lautnya, 
sehingga menjadi ancaman bagi pedagang-pedagang Muslim yang 
menggunakan jalur ini. Rute pelayaran mereka dialihkan dari Malaka ke 
pantai barat Sumatera, seterusnya ke Laut Jawa lewat Selat Sunda. D’Abreu 
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kembali Malaka dengan kapal yang dimuati rempah-rempah, sementara 
Serrao meneruskan perjalanannya dan mencapai pesisir Hitu di Pulau ambong 
pada Januari 1512. 121 
 Portugis datang ke Inonesia karena dorongan ekonomi, agama, 
petualangan. Keberhasilan Vasco dan Gama mencapai Kalkuta di pantai barat 
India pada tahun 1497 telah membuka peluang bagi Portugis untuk sampai ke 
Nusantara. Kemudian pada tahun 1511 dari India bangsa Portugis mengirim 
ekspedisi dibawah pimpinan Alfonso de Albuqueque mengikuti perjalanan 
para pedagang Islam. pada tahun itu juga Portugis tiba di Ternate (Maluku) 
tahun 1512. Awalnya masyarakat Maluku menyambut baik dan saling berebut 
menananmkan pengaruh kepada Portugis agar dapat mmembeli rempah-
rempah dan membantu masyarakat Maluku menghadapi para  musuh.  
 Pada saat itu Kesultanan Ternate di Maluku diperintah oleh Kaicil 
Darus meminta bantuan Portugis untuk mendirikan sebuah benteng agar 
terhindar dari serangan daerah lain. Tahun 1522 Portugis mengabulkan 
permintaan Sultan Ternate dengan mendirikan benteng Saint John. Benteng 
tersebut harus dibayar mahal dengan perjanjian momopoli perdagangan 
rempah-rempah, perjanjian tersebut menimbulkan kesengsaraan  rakyat tidak 
boleh menjual rempah dengan harga bebas karna harga sudah ditetapkan 
Portugis dengan harga murah. Akibatnya terjadi permusuhan antara Ternate 
                                                          






dan Portugis. Lalu bangsa Spayol pun tiba di Maluku, timbullah pertentangan 
antara bangsa Portugis dan Spayol, pertikaian tersebut sejalan dengan 
petentangan Sultan Ternate dan Tidore. Untuk menyelesaikan pertikaian 
kedua bangsa kulit putih itu, Paus turun tangan dan pada tahun 1529 
dilakukan perjanjian Saragossa (Zaragosa).122 
 Pada tahun 1533, Sultan Ternate menyerukan kepada seluruh rakyat 
Maluku untuk mengusir Portugis di Maluku. Pada tahun 1570, rakyat ternate 
yang dipimpin oleh Sultan Harun dapat kembali melakukan perlawanan 
terhadap bangsa Portugis, namun dapat diperdaya oleh Portugis hingga akhir 
tewas terbunuh di dalam benteng. Selanjutnya peperangan dipimpin oleh 
Sultan Babullah selam 5 tahun (1570-1575), membuat Portugis harus angkat 
kaki dari Ternate dan terusir ke Tidore dan Ambon. 
 Perlawanan rakyat Maluku terhadap Portugis dimanfaatkan Belanda 
untuk menjejakkan kakinya di Maluku. Pada tahun 1605, Belanda berhasil 
memaksa Portugis untuk menyerahkan pertahanannya di Ambon kepada 
Steven Van der Hagen dan di tidore kepda Cornelisz Sebabtiansz. Demikian 
pula benteng Inggris di Kembelo, Pulau Seram, dihancurkan oleh 
Belanda.sejak saat itulah Belanda berhasil menguasai sebagian besar wilayah 
Maluku dan Portugis diusir ke Timor Timur sejak tahun 1515.  
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A. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, sehingga peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa: 
1. Kondisi sosial kerajaan Malaka dipengaruhi oleh faktor letak, keadaan alam, 
dan lingkungan wilayahnya. Sebagai masyarakat yang hidup di daerah 
maritim, hubungan masyarakat sangatlah kurang dan bahkan cenderung ke 
sifat individualisme.  
2. Perkembangan kesultanan Malaka setelah menerima Islam adalah kerajaan ini 
dapat cepat berkembang, bahkan dapat mengambil alih dominasi pelayaran 
dan perdagangan kerajaan Samudera Pasai yang kalah dalam bersaing.  
3. Pengaruh agama Islam kegiatan pelayaran dan perdagangan di Kesultanan 
Malaka adalah dengan masuknya pengaruh Islam, maka pelayaran dan 
perdagangan di Malaka mengalami kejayaan. Kejayaan Malaka disebabkan 
karena adanya Undang-undang Malaka yang mengatur pelayaran dan 
perdagangan. 
B. SARAN 
1. Salah satu alasan penulis mengangkat judul skripsi yang membahas tentang 
perkembangan Kesultanan Malaka tahun 1424-1511 adalah adanya keinginan 





2. Penulis mengangkat judul skripsi ini dikarenakan maraknya pembahasan 
tentang kemaritiman, jalur-jalur pelayaran, akan tetapi tidak melupakan unsur 
keislaman.  
3. Bagi peneliti yang akan datang, hendaknya dalam melakukan penelitian seperti 
ini, hendaknya dapat meneliti dengan keakuratan sumber-sumber data yang 
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